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ADSTRAK 

Strategi Pdam Tirta Tawar Dalam Meniogkatkan Pendapatao Asli Daerah 
(PAD) Di Kabupaten Aceh Tengab 

Muhammad Thamrin Elashri Mohammad Ali 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Kemampuan keuangan daerah dapat dilihat dari struktur APBK; dimana kontribusi PAD 
masih relatif kecil terhadap total penerirmaan daerah, sebaliknya bagian penerimaan 
pembangunan dan pendapatan terbesar daerah berasal dari pos pendapatan yang 
berasal dari pemerintah dan atau instansi yang lebih tinggi. Kabupaten Aceh Tengah 
juga berada dalam kondisi yang sepertj ini. Karena dari struktur APBK selama ini 
menunjukkan bahwa proporsi terbesar terhadap total penerimaan daerah adalah 
berasal dari sumbangan/bantuan pemerintah pusat. Salah satu sumber dana untuk 
mendukung keuangan daerah adalah hasil perusahaan milik daerah. Sebagaimana 
dlketahui bahwa tugas dan peranan SUMO adalah mendorong kegiatan ekonomi 
daerah, menciptakan kesempatan kerja, menyediakan jasa pelayanan sosial dan 
memberikan kontribusi bagi PAD. Jika saja pemerintah daerah mampu mengelola secara 
profesional tidak tertutup kemungkinan BUMD merupakan sumber pendapatan daerah 
yang sangat potensial. PAD Kabupaten Aceh Tengah hanya mampu memberikan 
kontribusl terhadap APBK dalam lima tahun terakhir ini rata-rata sebesar 11,45 persen. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetabui Strategi Pdam Tirta Tawar Dalam 
Meningkatkan Pendapatan Asli Daerab (Pad) Di Kabupaten Aceh Tengah, desain 
penelitian dengan pendekatan disk:riptif Kualitatif dengan metode peneJitian yang 
digunakan yaitu observasi wawancara dan dokuentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Strategi Pdam Tirta Tawar Dalam Meningkatkan Pendapatan 
Asli Daerah (Pad) Di Kabupaten Aceh Tengah I) Mengembangkan Pemasaran 
dan Memperluas Ca.kupan Pelanggan Dengan Mengembangkan pemasaran dan 
cakupan pelanggan PDAM Tlrta TAWAT atlalah salah satu cara untuk memperluas 
pelayanan air berslh kepada masyarakat. Dengan makin luasnya masyarakat yang dapat 
menikmati fasllitas air bersih dari PDAM Tirta Tawar ,diharapkan dapat makin 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Takengon, karena salah satu indikator 
sejahteranya masyarakat perkotaan adalah makin mudahnya mereka mendapatkan dan 
mengakses fasilitas-fasilitas perkotaan/ pelayanan publik yang menunjang kehidupan 
mereka. 2) Meningkatkan Kualitas SDM Guna Mengoptimalkan Manajemen 
Operasi dan Meningkatkan Kualitas 3) PelayananMenekan Tingkat Kebocoran 
Air, Dalam Proses Produksi, Transrnisi dan Distribusi tingkat kebocoran air di 
PDAM Tirta Tawar adalah sebesar 25%, dengan rata-rata tingkat kehilangan air per 
bulan sebesar 22%. Kondisi ini jauh dari am bang batas yang ditetapkan. 

Kata Kunci: Strategi dalam rneningkatkan Pendapalan Asli Daerah 
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ABSiRACi 
Strategy f or Pdam Tirta Tawar in Increasing Regional Original Revenue 

Kabupate11 Aceh Tengalt 

Muhammad Thamrin Elashri Mohammad Ali 
Graduate program 

open University 

Regional financial capacity can be seen from the structure of the AP BK, where 
the contribution of PA!J is still relatively small to the total regional revenue, 
whereas the largest share of development revenue and revenue comes from 
income posts from the government and I or higher agencies. Central Aceh 
Regency is also in a condition like this. Because of the structure of the APBK 
so far this shows that the largest proportion of total regional revenues is from 
donations I assistance from the central government. One source of funds to 
support regional finance is the result of regional-owned companies. As it is 
known that the duties and roles of B UMD are to encourage regional economic 
activities, create employment opportunities, provide social services and 
contribute to PAD. If only the regional government is able to manage 
professionally it is possible that the BUMD is a potential source of regional 
income. Central Aceh District PAD was only able to contribute to the APBK in 
the past five years by an average of I 1.45 percent. The purpose of this study 
was to find out the strategy of the Pdam Tirta Tawar in increasing regional 
original income (pad) in Central Aceh district, the design of the study with a 

· qualitative descriptive approach with research methods used namely interview 
observation and documentation. The results of the study show that the Strategic 
Options for Bargaining Tirta in increasing Local Original Income (Pad) in 
Central Aceh District 1) Developing Marketing and Expanding Customer 
Coverage By developing marketing and customer coverage PDAM Tirta 
TA WAT is one way to expand clean water services to the community. With the 
wider community wlw can enjoy clean water facilities from PDAM Tirta 
Tawar, it is hoped that it can further improve the welfare of the Takengon 
community, because one of the indicators of the prosperity of urban 
communities is the easier they get and access urban facilities I public services 
that support their lives. 2) Improving the Quality of HR To Optimize 
OperaJiom Management and Improve Quality 3) Services Pressing the Level of 
Water Leakage, in the Process of Production. Transmission and Distribution of 
water leakage rates in PDAM Tirta Tawar is 25%, with an average rate of 
water loss per month of 22%. This condition is far from the set threshold. 

Keywords: Strategy to increase Regional Original Revenue 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Oby•k Penelltian 

Dalam Peraturan Pernerintah Nomor 3 tahun 1983 ditetapkan tujuan 

BUMN/BUMD lebih banyak kepada non komersial daripada tujuan 

komersialnya.hanya menetapkan tolok ukur tujuan komersial clan standar 

keberhasilan yang sama bagi semua BUMN. Peraturan Pemerintah Nomor 3 tahun 

1983 dilakukan perubaban menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 72 tahun 2016. 

Adapun tujuan BUMN berdasarkan pasal 2 PP Nomor 72 Tabun 2016 meliputi : 

a. Memberi sumbangan bagi perkembangan perekonomian negara pada 

umumnya dan penerimaan negara pada khususnya. 

b. Mengadakan pemupukan keuntungan. 

c. Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa barang dan jasa yang bermutu 

dan memadai pemenuhan hajat hidup orang banyak. 

d. Menjadi perintisan kegiatan usaha yang belum dapat dilaksanakan oleh sektor 

swasta /koperasi. 

e. Menyelenggarakan kegiatan yang bersifat melengkapi kegiatan swasta dan 

koperasi dengan antara lain rnenyediakan kebutuhan rnasyarakat baik dalam 

bentuk barang maupun jasa dengan memberikan pelayanan yang bennutu dan 

memadai. 
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f. Turut aktif dalam memberikan birnbingan kebilatan pada sektor swasta 

khususnya pengusaha ekonomi lemah dan sektor koperasi. 

g. Turut aktif melaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebiJakan dan program 

Pemerintah di bidang ekonorni clan pembangunan pad.a umumnya. 

Tujuan tersebut lebih banyak berorientasi pada tujuan non komersial dan 

tujuan lain yang bersifat makro dalam menunjang terselenggaranya rencana 

pembangunan Dearah. Perarutan Pemerintah Nomor. 52 Tabun 2017 Tentang Badan 

Usaha Mihk Daerah pada pasal I Badan Usaba Milik Daerab yang disingkat dengan 

BMUD adalah badan usaba yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh 

Daerah. Dalarn Undang-Undang Nomor. 23 Tabun 2014 Tentang Pemerintah Daerah 

pada pasal 304 Nomor 23 Tahun 2014, Daerah dapat melakukan penyertaan modal 

pada BUMD, juga dapat di pergunakan sebagai pembiayaan Daerah. 

Perusahaan daerah air minum (PDAM) merupakan badan usaha milik 

Pemerintah daerah yang berfungsi melayani kebutuhan hajad hidup orang banyak dan 

sekaligus menggali dana masyarakat melalui perolehan keuntungan dari usahanya 

untuk digunakan kembali dalam membangun sarana dan prasarana yang diperlukan 

masyarakat melalui anggaran claerah, 

Dalam pengelolaan PDAM, terdapat dua fungsi yang harus dilaksanakan oleh 

PDAM dalam \vaktu yang bersamaan yang secara umum dipandang sebagai dua 

fungsi yang saling berlawanan, yaitu fungsi sosial di satu pihak dan fungsi 
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komersial/bisnis di pihak Iain. PDAM Kabupaten Aceh Tengah didirikan dengan 

tujuan yang secara umum menjadi tujuan dari sebuah PDAM. 

Dalam perjalanan operasinya sampai saat ini PDAM belum mampu 

menjalankan fungsi kedua, yaitu bertindak sepenuhnya sebagai perusahaan 

profesional sehingga mampu berperan dalam memberikan kontribusi keuangan pada 

Pemcrintah Daerah untuk pembangunan daerah. Walaupun demikian, dilihat dari 

layanan yang diberikan oleh PDAM semakin luas dari tahun ke tahun, yang 

ditunjukk:an dari pertambahan jumlah pelanggan. Seiring dengan perkembangan 

jumlah pelanggan, penduduk di Kabupaten Aceh Tengah semakin bertambah dari 

tahun ke tahun, sehingga hasil akhir dari cakupan layanan yang dapat dicapai 

perusahaan masih me1nerlukan upaya keras untuk ditingkatkan. 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Aceh Tengah telah dirikan pada 

tanggal 01 Desember 1981 didasari dengan Peraturan Daerah Kabupaten Aceh 

Tengah Nomor. 4 Tahun 1981. Pembentukan Perusahaan Daerah Air Minum dengan 

narna Perusahaan Daerah Air Minum Tirta TA WAR Kabupaten Aceh Tengah. 

Maksud didirikannya PDAM adalah memberikan jasa dan menyelenggarakan 

kemanfaatan umurn dengan menyediakan air minum yang sehat dan memenuhi 

syarat~syarat kesehatan secara terns menerus. Dengan tujuan perusahaan yaitu turut 

serta dalam melaksanakan pe1nbangunan daerah, pembangunan ekonomi nasional 

umu1nnya dalarn rangka meningkatkan kesejahteraan dan memenuhi kebutuhan 

rakyat. 
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Sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, PDAM Tirta TA WAR 

Kabupaten Aceh Tengah merupakan lembaga otonom yang pengelolaannya secara 

penuh menjadi hak dan tanggung jawab manajemen perusahaan. Hubungan dengan 

Pemerintah Daerah sebagai pemilik perusahaan diformulasikan melalui pernbentukan 

badan pengawas yang terdiri dari unsur-unsur instansi Pemerintah Daerah yang 

terkait dengan operasi PDAM. 

I. J>rofil PDAM Tirta TA WAR 

Operasional harian PDAM dipimpin oleh I (satu) orang Direktur yang 

diangkat melalui Surat Keputusan Bupati Nomor Tahun 2000 Tentang Susunan 

Organisasi dan 1'ata Kerja Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Aceh Tengah. 

PDAM Tirta TA WAR mempertanggungjawabkan basil kegiatannya kepada Badan 

Pengawas. Berdasarkan Pasal 5 Surat Keputusan Nomor. Tahun 2000. Susunan 

Organisasi PDAM terdiri sebagai berikut : 

a. Badan Pengawas 

b. Direktur 

c. Bagian Administarasi clan Keuangan 

d. Bagi an T eknik 

e. Sub Bagian 

f. Sub Cabang Perusahaan 
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2. Kondisl Air Baku 

Aceh Tengah merupakan daerah Penggunungan, yang memiliki sumber air 

yang terdapat dibeberapa wilayah, pemasok air baku bagi instalasi pengolahan air 

minum PDAM Tirta TA WAR Aceh Tengah. Dengan adanya sejumlah aktifitas 

penebangan hutan untuk: areal perkebunan mengakibatkan ketersediaan air sudah 

sedikit berkurang untuk digunakan sebagai sumber air baku PDAM. Perusahaan 

Daerah Air Minum PDAM Tirta Tawar, Takengon, Kabupaten Aceh Tengah berhasil 

menemukan sumber mata air bersih baru di Karnpung Atu Gajah, Kecamatan 

Bebesen. Te1nuan itu diharapkan dapat rnengurangi krisis air bersih di Takengon dan 

sekitamya, sejak lima tahun terakhir. 

3. Kondisi Water Treatment Plant (WTP) 

Untuk saat ini Perusahaan Daerah Air Minum Tirta TA WAR Kabupaten Aceh 

Tengah memiliki kapasitas produksi terpasang sebesar 204 liter per detik yang 

dihasilkan dari 4 (em pat) unit instalasi pengolahan yaitu : 

a. Instalasi pengolahan SPAM Lelabu Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh 

Tengah dengan kapasitas terpasang sebesar 10 liter per detik. 

b. Instalasi Pengelolaan SPAM Bukit Origon Kecamatan Kebayakan 

Kabupaten Aceh Tengah dengan kapasitas produksi terpasa11g sebesar 90 

liter per detik. 

c. Instalasi Pengelolaan SPAM IKK Pegasing Kecamatan Pegasin Kabupaten 

Aceh Tengah dengan kapasitas 20 liter per detik. 
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d. lnstalasi penge!olaan SPAM IKK Lut Tawar Kecamatan Lut Tawar 

Kabupaten Aceh Tengah dengan kapasitas 20 liter per detik. 

e. Instalasi Pengelolaan SPAM IKK Celala Kecamatan Celala Kabupaten 

Aceh T engah dengan Kapasitas I 0 liter per detik 

Total kapasitas terpasang instalasi produksi yang dimiliki PDAM Tirta 

TAW AR pada tahun 2017 adalah 204 liter per detik 

4. Kondisi Jaringan Distribusi 

Sistem penyediaan dan penyaluran air bersih PDAM Tirta Tawar Kabupaten 

Aceh Tengah dilayani dengan sistem pemompaan langsung dari reservoir yan~ yang 

meliputi pelayanan PDAM Tirta Tawar yaitu Kecamatan Bebesen, Kecamatan 

Kebayakan, Kecamatan Lut Tawar , Kecamatan Pegasing dan Kecamatan Celala 

dengan kapasitas jumlah air distribusi 1.96.043 m3 Per Tahunnya. Dari WTP Lelabu, 

PSAM Bukit Origon, SPAM unit Peasing, SPAM unit Lut Tawar dan SPAM unit 

Celala. 

Seluruh Bangunan resevoir dibuat dengan konstruksi beton bertulang. Jenis 

pipa transmisi dan distribusi yang digunakan adalah pipa ashes cement pipe (ACP), 

PVC dan GI sedangkan untuk pipa dinas, digunakan jenis pipa GIP. Melihat Kondisi 

pipa di lapangan masih terdapat penggunaan pipa tua yang belum di relokasi ke pipa 

baru, posisi pipa yang berada di tengah-tengah jalan menyulitkan dalarn perawatan 

ataupun perbaikan kebocorannya. 
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5. Cakupan Pelayanan 

Dengan kapasitasjumlah air produksi 1.747.255 yang ada, maka PDAM Tirta 

Ta war Kabupaten Aceh Tengah sampai dengan Desember 2017 barn dapat melayani 

sambungan rwnah sebanyak 7.225 unit atau dengan cakupan pelayanan 14,7o/o dari 

jumlah KK Kabupaten Aceh Tengah yang berjumlah 44.999 KK Sedangkan dilihat 

dari cak.upan daerah pelayanan, luas daerah terlayani adalah sebesar 32o/odari luas 

Kabupaten Aceh T engah. 

Selama lima tahun terakhir, perkembangan jumlah pelanggan adalah 

sebanyak 1.7%, darijumlah 6.839 sambungan pada tahun 2013 dan 7.225 pada tahun 

2017. Pada gambar berikut tampak grafik perkembangan jumlah pelangggan selama 5 

tahun terakhir. 

Gambar4.l 
Grafik Perkembangan Jumlah PelangganPDAM Tirta Tawar Kabupaten Aceh 

Tengah Selama Tahun 2013 s.d 2017 
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6. Perkembangan Pegawai PIJAM Tlrta TAWAR 

Dilihat dari posisi jumlah pegawai pada tahun 2013 dibandingkan dengan 

tahun 2017 sebagai tahun dasar, telah terjadi penurunan sebesar 9,7o/o, yaitu dari 55 

orang menjadi 42 orang. Peningkatan jumlah pegawai tahunan relatif berfluktuasi, 

penurunan paling rendah terjadi pada tahun 2014 sebesar 1, 7% dari tahun sebelumnya 

dan pada tahun 2015 terjadi peningkatan yaitu sebesar 1,7%, dengan penambahan 

pegawai sebanyak 10 (sembilan) orang. Dan terjadinya penurunan pada tahun 2016 

sebesar 2°/o dengan pengurangan pegawai 5 ( lima) orang. 

Pada aspek perkembangan jumlah pegawai dilihat dari latar belakang 

pendidikan, peningkatan tertinggi terjadi pada pegawai dengan latar belakang 

pendidikan SI disusul oleh pegawai berpendidikan SLTA, D3, SL TP dan sarnpai 

dengan SD ada beberapa terjadinya penmgkatan dan penurunan. Apabila dilihat dari 

perkembangan tersebut tampak bahwa PDAM Tirta TA WAR berupaya untuk 

rneningkatkan kualitas pegawa1 yang bekerja di perusahaannya, agar kinerja 

perusahaan lebih baik dan profesional serta rnutu pelayanan kepada masyarakat dapat 

lebih balk. Tabel berikut akan memperlihatkan perkembangan jumlah pegawai 

berdasarkan pendidikan selarna tahun 2013 sarnpai 2017 dengan tahun dasar 2013. 
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Tabel 4.1 
Perkembangan Jumlah Pegawai Berdasarkan Pendidikan 

eama a un - en~an ta un asar SI Th 2013 2017d h d 2013 
---

Keterangan Jenjang 
2013 2014 2015 2016 2017 Pendidikan -

Direktur SJ 1 1 1 1 I 
D3 -

Kabag Keuangan SI 
D3 
SLTA I 2 J 2 I 
SLTP 
Sid SD 

Pelaksanaan SJ 
Urusan Hub. D3 
Langganan SLTA 5 4 4 4 I 

SLTP I 
Sid SD 

Kabag Teknik SI 
dan Produksi D3 

SLTA 5 3 5 3 I 
SLTP 
Sid SD 

-
Pelaksana Urusan SJ 
Opr. Lapangan D3 

SLTA 5 2 5 2 I 
SLTP 
Sid SD 

Pelaksanaan Sl 3 I 3 I J 
Urusan D3 
Umum/Sekr SLTA 

SLTP 
Sid SD 

Sub. Bagian Sl 
Keuangan D3 

SLTA 5 3 5 3 I 
SLTP 
Sid SD 

Sub. Bagian SI 2 2 2 2 I 
Akuntansi D3 

SLTA 
SLTP 
Sid SD ' .. ---
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Sub. Adminitrasi SI 
Langganan D3 

SLTA 4 4 4 4 I 
SLTP 

' 
Sid SD 

Sub. Bag. SI 
Pengelohan Data D3 I 

SLTA 
SLTP 
Sid SD 

StafUmum SI I 
D3 
SLTA 
SLTP 
Sid SD 

'"'; 

Stai' Teknik SI 
----- -~--- ---

D3 
SLTA 5 5 5 5 I 
SLTP 
S/dSD 

Staf Pengelolaan Sl 
Data D3 

SLTA 5 6 5 6 I 
SLTP 
Sid SD •.. -

Staf Baca Meter Sl 
D3 
SLTA 1 3 I 3 4 
SLTP 
S/dSD 

Staf Penagihan SI 
D3 
SLTA I I I I 12 
SLTP 
Sid SD 

Sub. Bag. IKK SI 
Toweren D3 

I SLTA 
SLTP I I 1 I 1 I 
Sid SD I 

Sub. Bag Prod. Sl I 
I 

SPAM IKK Lut i D3 I -· L -----
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Ta war SLTA 
SLTP 1 2 I 2 5 
Sid SD 

~- -
Sub.Bag Sl 
Produksi dan D3 
Laboratoriwn SLTA 1 I 1 1 I 

SLTP 
Sid SD --

Staf. SPAM SI 
Mendale D3 

SLTA I 1 I 1 5 
SLTP 
Sid SD 

Sub. Bagian IKK SI 
Pegasing D3 

SLTA 5 1 5 1 I 
SLTP 
Sid SD ·--

Staf. IKK SI 
Pegasing D3 

SLTA 3 1 3 5 2 
SLTP 
Sid SD 

Kary a wan SI I 
Kontrak D3 

SLTA 2 
SLIP I 
Sid SD 

Total Pegawai 
Perkembangan a.d Th. 2017 55 44 54 49 48 
Pttkembanga11 Talltlllan % % % cro %. 

Sumber: PDAM 'flrta TAWAR KabupatenAceh Tengah 2018 

7. Perkembangan Keuangan PDAM 

Selama Iima tahun terakhir, yaitu dari periode tahun 2013 sampai dengan 

2017, pada hampir setiap aspek secara data riil PDAM Tirta TAWAR Kabupaten 

Aceh Tengah mengalami perkembangan. llal ini dari nilai aktiva tetap yang dimiliki 

yang terns meningkat dari tahun ke tahun, dan sebagi konsekuensinya aspek lain 
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meningkat pula, antara lain adanya peningkatan jumlah pelanggan. Dibandingkan 

dengan posisi nilai aktiva pada tahun 2013, maka pada tahun 2017 terjadi adanya 

peningkatan, yaitu dari Rp. 3.695.361.192 menJadi Rp. 6.458.491.506. Porsi terbesar 

pada peningkatan nilai aktiva terjadi pada sarana produksi dan distribusi, sedangkan 

sarana lain peningkatannya tidak setajam pada kedua sarana tersebut 

Walaupun demikian, perkembangan tersebut sebagian besar 1nerupakan 

bantuan dari pemerintah pusat dan pinjaman jangka panjang, sedangkan dari sumber 

dana intern, PDAM belum mampu untuk membiayai pengembangan yang diperlukan 

karena kegiatan yang dilaksanakan belum dapat memberikan keuntungan. Bahkan 

sebaliknya selama kurun waktu tersebut akumulasi kerugian yang didcrita perusahaan 

tennasuk biaya penyusutan aktiva tetap mcncapai Rp. 4,8 miliar. Apabila biaya 

penyusutan tidak diperhitungkan, PDAM Tirta TA WAR masih memperoleh 

keuntungan, sehingga walaupun secara akuntansi PDAM Tirta TAWAR menderita 

kerugian, tetapi masih mampu untuk melaksanakan operasi/kegiatannya dalam 

melayani pelanggan tanpa tergantung dari pihak luar. Pada tabel berikut akan 

disajikan Laporan Keuangan PDAM Tirta TAW AR selama tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2017 

Tabet 4,2 
Perbitungan Laba/RugiPeriode Tahun 2013 S.mpai Dengan Tabun 2017 

(Dala m Rp. 000.000) 

Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017 
. 

PENDAPATAN 
OPERASl 3.400 I 2.655 4.200 5.349 6.354 
Pendapatan Operasi Air 295 194 134 436 104 
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Pendapatan Operasi Non 
Air 
Total Pendapatan 3 695 2.850 4.334 5.515 6.458 
Ooerasi -

BIA YA OPERAS! 
Tenaga Kerja 2.732 1.890 2.628 2.732 2.294 
Pemeliharaan dan 50 38 101 30 102 
Reparasi 11 13 16 2 11 
Listrikdan Minyak 7 4 6 4 5 
Pelumas 16 14 21 31 16 
Bah an 20 30 26 36 73 
Kimia/Laboratorium 816 699 966 911 993 
Biaya Kantor 
Biaya Penyisihan 
Piutang 
Penyusutan Aktiva 
Tetao _______ ,_ __ 
Total Biava Onerasi 3.443 2.688 3.701 5.856 5.212 ... 

LABA/RUG! OPERAS! (252) (162) (633) (802) (802) ' 

PENDAPATAN 
BIA YA NON 
OPERAS! 309 230 477 696 510 
Beban Rupa-Rupa l 1 9 12 17 12 
Umum 
Beban Lain-lain Dreksi 
LABA/RUG! _ (45) (46) (33) (88) (49) I 

Sumber: PDAM Tirta TA WAR Kabupaten Aceh [engah 

Sedangkan di dalarn Penilaian kinerja keuangannya PDAM Tirta TAWAR 

Kabupaten Aceh Tengah, berpedoman pada Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 

47 Tahun 1999 TentangPedoman PenilaianKinerja Keuangan Perusahan Air :tvfinum 

Daerah. Tabel berikut menunjukkan jenis dan cara perhitungan berdasarkan 

Kepmendagri tersebut. (data rill terlampir laporan arus kas PDAM Tirta 1AWAR) 
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Tabel 4.3 
Jenis dan Cara Perhitungan Kinerja Keuangan lvlenurut Keputusan Menteri Dalam 

Negeri Nomor: 47 Tahun 1999 

-·-· ·-"- 1 Formula Perhitunmi.n No Indik-ator Kineria Keuanm:in 
I. Struktur Hutang 

a. Ratio Hutang Jangka Panjang A Jumlah Hutang Jangka Panjang 
Terhadap equity Seluruh Permodalan 

B. Jmlh Pdptn Opersional Bersih 
b. Debt Coverage Ratio Bunga + Angsuran Pokok Pinjmn 

C. Bunga 
a. Porsi Pembayaran Bunga Pendapatan Opersional 

TerhadapPendapatan Operasional D. Pendapatan Operasional 
Jmlh Meter Kubik Air Yg Terjual 

EFlSIENSI E. Jmlh Piutaneffagihan Hrs Dibyr 
2. a. Pendapatan Operasional Per Meter Jmlh Penjualan Air Per Hari 

Kubik Air Terjual 
Pengeluaran Operasional 

b. Perputaran piutang/tagihan Jmlh Meter Kubik Air Yg Terjual 
Pongoluaran Oprsn Sblm 

c. Pengeluaran Operasional Per Meter Penyusutan 
Kubik Air Terjual Pendapatan Operasional 

d. Working Ratio Jurnlah Karyawan 
x 1000 

e. Jumlah Karyawan Per 1000 Jumlah Pelanggan 
Pelanggan 

Jmlh Air Y g Tercatat Di prod- Y g 
f Kebocoran Air Dijual 

Jmlh Air Y g Tercatat Diproduksi 
g. Current Ratio/Likuiditas 

Aktiva Lancar 
KEUNTUNGAN Pasiva Lancar 

Laba Bersih Stleh Pajak 
a. Keuntungan Penjualan Pendaptan Operasional 

Pendaptan Sblm bunga dan Pajak 
b. Penge1nbalian Jumlah Aktiva 

3 . 

.\'umber: Keputusan Menteri dalam Negeri 1999 
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8. Struktur Tarif PDAM Tirta TA WAR Ka bu paten Aceh Tengah 

Dalam menentukan struktur dasar tarif, PDAM Tirta TA WAR Kabupaten 

Aceh Tengah berdasarkan kepada beberapa hal sebagai berikut: 

a. Konsumen atau pelanggan dikelompokkan menurut pola kebutuban air 

b. Guna memenuhi rasa adil dalam memberikan pelayanan, golongan 

pelanggan yang mampu membantu golongan pelanggan yang kurang 

mampu. Dengan menetapkan tarif harga jual yang lebih tinggi terhadap 

golongan pelanggan/konsurnen yang mampu. 

c. Mengingat air merupak:an kebutuhan utama untuk digunakan dan 

dibagikan secara merata ke semua penduduk, maka pelanggan perlu 

melakukan penghematan dalam penggunaannya. Tarif harga jual yang 

progresif, artinya bahwa semakin banyak pelanggan menggunakan air 

maka makin tinggi jumlah biaya yang harus dibayarkan. 

d. Strutur dasar tarif yang ada mengatur tingkatan harga jual yang sesuai 

bagi masing~masing golongan pelanggan. 

Kelompok pelanggan pada PDAM Tirta TA WAR Kabupaten Aceh Tengah, 

berdasarkan Peraturan Bupati Aceh Tengah pasal 11 Nomor 46 Tahun 2016 Tentang 

tariff air PDAM Tirta Ta war Aceh Tengah, terdiri atas perincian sebagai berikut : 

a. Kelompok Sosial terdiri dari: 

1) Sosial umum (golongan I), meliputi: hidrant umum, kamar mandi 

umum dan Ternpat. 
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2) Sosial khusus (golongan !I) meliputi: Panti Asuhan, Yayasan Sosial 

dan Terminal Air. 

b. Kelornpok Non-Niaga (golongan ll) terdiri dari : 

l) Rumah Tangga Sederhana meliputi: Tipe (luas lantai rumah) <100 rn' 

2) Rumah Mewah Meliputi: Tipe (luas lantai rumah) <: 100 rn' 

3) lnstansi Pemerintah (golongan lll)meliputi: Sekolah dan Perguruan 

Tinggi Negeri, Rumah Sakit Umum Pemerintah, Pukesmas, 

Perkantoran Pemerintah dan BUMD, Rumah Dinas atau Asrama yang 

Rekening Aimya dibayar oleh Instansi Departernen Terkait. 

c. Kelompok Niaga, (golongan lll)terdiri dari : 

l) Niaga Kecil meliputi: Kedai Rempah, Radio Siaran Non Pemerintah. 

2) Niaga Menengah Meliputi: Toko Sandang/Pangan, Kedai Kopi, Kedai 

Mie, Warung Nasi, Percetakan, Kantor Swasta, Kantor Pengacara, 

Praktek Dokter, Apotik, Fotocopy, dan Gudang 

d. Niaga Besar (golongan JI!) rneliputi: Toko Besar, Swalayan, Bank, 

Apotikffoko Obat, Rumah Saki! Swasta, Hotel, Restoran, Bengkel Besar, 

Kolarn Renang, Kantor Perusahaan Swasta, Kantor BUMN/BUMD, Praktek 

Dokter, Laboratorium. 

e. Kelompok Industri terdiri dari : 
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1. Industri Kecil rneliputi: Industri Rumah Tangga (Pengrajin Roti, Tahu/Tempe, 

Kerupuk, Pakaian Jadi) 

2. Industri Besar meliputi: Pabrik Minuman/Makanan, Pabrik Es, Tempat 

Pendingin Ikan danjenis pabrik lainnya. 

f. Kelompok Khusus, yang meliputi: Pelabuhan Laut, Pelabuhan Udara, Tempat 

Pelelangan Ikan. 

Adapun perhitungan rekening aimya dihitung berdasarkan: 

a. Pemakaian air minum dalarn satu bulan dihitung berdasarkan penunjukan angka 

meter atau disesl.laikan dengan ketentuan tarif air clan jumlah yang harus dibayar 

dicantumkan dalam rekening air ditambah biaya lainnya sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 

b. Disamping pemakaian air minum berdasarkan penunjukkan angka meter, 

pelanggan juga dikenakan biaya beban yang besamya disesuaikan dengan 

kelompok pelanggan sebagaimana tercantum dalam tabel tarif air berikut ini. 

Tabel 4.4. 
Daftar Besaran Tarif Air PDAM Tirta TA WAR Berdasarkan Perarutan Bupati 

Aceh Tengah Nomor 46 Tabon 2016 

Kelompok Beban Pemak:aian Air 
Pelanggan 

0-10 M' >IO M' 
f--

I. Sosial 
a. Sosial Umum 7.500 2.100 2.270 
b. Sosial Khusus 7.500 2.270 2.610 - --- --

- ·--·· 
2. Non Niaga 

·--~------- -- -----
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a.Rurnah Sederhan 7.500 2.500 3.400 ... 
b. Rumah Mewah 7.500 5.364 7.509 .... 
c. Instansi Pemerin 7.500 5.364 7.509 
3. Niaga 

--· 
a. Niaia Kecil 7.500 5.364 7.509 
b. Niaga Besar 7.500 7.938 9.655 

5. Khusus - Den11an Keseoakatan Dengan Kesenakatan 
' ... Sumber: PDAM 11rta TA WAR Kabupaten Aceh Tengah, tarif tahun 2016 

Pembayaran pernakaian air minum pada PDAM Tirta TAW AR Kabupaten 

Aceh Tengah dapat dilakukan langsung pada loket pelanggan kantor PDAM Tirta 

TA WAR , serta pada loket-loket pelanggan yang bekerjasama dengan koperasi yang 

ditunjuk oleh PDAM Tirta TA WAR. Pada PDAM Tirta TA WAR apabila pelanggan 

membayar melewati batas waktu yang ditentukan dikenakan denda. Dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Keterlambatan pembayaran rekening melebihi waktu yang teiah ditentukan sesuai 

dengan kelompok pelanggan: 

a. Kelompok I Rp. 10.000, 
b. Kelompok II Rp. 10.000,-
c. Kelompok Ill Rp. 10.000,-
d. Kelompok JV Rp. 10.000,-
e. Kelompok Khusus Rp. 10.000,-

2. Pembiayaan penyambungan kepada Pelanggan Rp. 600.000,-

3. Penyambungan kembali karena pemutusan Rp. 200.000,-

Sedangkan pemutusan dan penutupan saluran air minwn dilakukan apabila: (1) 

pelanggan mengajukan permohonan untuk ditutup atas permintaan sendiri. (2) 

pelanggan menunggak rekening lebih dari 2 (dua) bulan sejak rekening diterbitkan. 
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(3) pelanggan menjual atau memperdagangkan air minum tanpa mendapat izin dari 

PDAM. (4) pelanggan merubah jaringan perptpaan, sehingga tidak memenuhi 

syarat/syarat yang ditentukan PDAM. (5) pelanggan mendapat fasilitas kredit 

pemasangan sambungan baru tidak mengangsur selama 2 (dua) bulan. (6) Sambungan 

rumah pelanggan yang dikenakan pemutusan sementara sampai dengan bulan ketiga 

tidak menyelesaikan tunggakan, maka pelanggan tersebut ditetapkan telah 

mengundurkan diri sebagai pelanggan PDAM. 

B. Hasil Penelitian 

a. ldentifikasi Isu~Isu Strategis 

1. Formulasi Strategi 

I) Manda! 

Perusahaan daerah air minum adalah perusahaan milik pemerintah daerah 

sebagai salah satu a1at kelengkapan otonomi daerah, yang diselenggarakan atas 

dasar asas ekonorni perusahaan, dengan tujuan menunjang perkernbangan 

ekonomi, mencapai pemerataan secara horizontal dan vertikal, menjaga stabilitas 

dengan menyediakan persediaan barang yang cukup menyangkut hajat hidup 

orang banyak, mencapai efisiensi agar dapat menjual dengan harga yang 

terjangkau tanpa mengurangi mutu dan kemampuan memupuk dana serta 

menunjang terselenggaranya rencana pembangunan guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 
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Manda! PDAM Tirta TAWAR Kabupaten Aceh Tengah berdasarkan 

Perda Aceh Tengah Nomor: 4 Tahun 1981 Tanggal 1 Desember 1981 adalah 

berkaitan dengan pendirian dan pemberian jasa dan menyclenggarakan 

kemanfaatan umum dengan 1nenyediakan air minum yang sehat dan mernenuhJ 

syarat-syarat kesehatan secara terus menerus, dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan dan memenuhi kebutuhan rakyat serta pembangunan daerah 

Kabupaten Aceh Tengah. Menjalankan mandat tersebut, PDAM Tirta TAWAR 

secara langsung maupun tidak langsung harus tahu keinginan dari para pemangku 

kepentingan, karena keberhasilan PDAM Tirta Tawar dalam melaksanakan 

program-programnya juga sangat tergantung kepada aspirasi dan dukungan 

mereka. Seperti yang disampaikan oleh M. Daud selaku Direktur PDAM Tirta 

Tawar sebagai berikut: 

"Kita perlukan agar PDAM Tirta TA WAR ini dapat berjalan dengan lebih 
baik yaitu adanya dukungan, pengertian dan kerjasama yang baik dari 
pemerintah, daerah, masyarakat/pelanggan DPRK, rekanan, LSM dan 
pihak lain yang terkait, mengenai segala macam pennasalahan yang 
melanda PDAM. Perlu diberikan otonomi kepada PDAM agar dapat lebih 
mandiri .. "(Wawiu'!tata Pada Tanggal, 04 April 2018) 

Pemyataan diatas bahwa, menjalankan Badan Usaha inilik Daerah PDAM 

Tirta Tawar yang sudah di bentuk melalui peraturan bupati Nomor 04 Tahon 1981 

1·entang PDAM yang mendorong pemerintah untuk melayani kebutuhan publik dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan menyediakan kebutuhan masyarakat. 

Pemerintah sebagai pemilik untuk me1nenuhi kebutuhan masyarakat yang setiap 

tahunnya meningkat. Air merupakan kebutuhan yang mutlak dalam kehidupan 
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masyarakat luas. Sama halnya seperti yang di ungkapkan Bapak Armansyah seiaku 

pelaksana Urusan Umum PDAM Tirta Tawar: 

"Agar PDAM ini dapat berjalan dengan lebih baik, perlu diciptakan dan 
dipelihara Iingkungan kerja yang kondusif dan betnuansa kekeluatgaan. 
Diberikan kesempatan yang luas bagi pelatihan yang sesuai untuk 
mengembangkan dan mengaktualisasikan diri di dalam perusahaan. 
Penghasilan yang pantas yang sesuai dengan fungsi dan kontribusi terhadap 
perusahaan.(Wawancara pada Tanggal, 04 April 2018) 

Dari pemyataan di atas terlihat bagairnana harapan clan keinginan dari 

pemangku kepentingan kepada PDAM Tirta TA WAR dan sejauhmana harapan dan 

keinginan ini dapat memotivasi PDAM dalam mengelola perusahaannya, sehingga 

apa yang diharapkan para masyarakat dapat tercapai, hal ini tidak terlepas dari hasil 

perencanaan dan pengoprasian PDAM Tirta Tawar mampu mengasilkan kualitas 

produk yang dapat dihandalkan. Sama halnya yang diungkapkan Nawawi 

(2005:149) menyebutkan definisi manajemen strategis adalah: 

"Perencanaan berskala besar ( disebut Perencanaan Strategik) yang 
berorientasi pada jangkauan masa depan (disebut VJSI), dan ditetapkan 
sebagai keputusan manajemen puncak (keputusan yang bersifat mendasar dan 
prinsipil), agar memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif (disebut 
MISI), daJam usaha menghasilkan sesuatu (Perencanaan Operasional untuk 
menghasi1kan barang dan/atau jasa serta pelayanan) yang berkualitas, dengan 
diarahkan pada optima!isasi pencapaian tujuan (disebut Tujuan Strategik) dan 
berbagai sasaran (Tujuan Operasional) organisasi." 

Pemyataan diatas dapat disampaikan jika membandingkan dengan basil 

penelitian terdahulu yaitu penelitian Juslina (2015) dengan judul strategi Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Tuah Benua dalrun meningk:atkan pelayanan 

kepada tnasyarakat di Kota Sangatta bahwa PDAM Tirta Tuah Benua secara 
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keseluruhan teiah mengoptimalkan pada setiap pelaksanaannya, tebukti dengan 

adanya upaya-upaya yang dilakukan melalui program kerja dan kegiatan yang telah 

dilaksanakan baik berupa pelatihan-pelatihan dalam peningkatan SDM maupun 

pembenahan dalam peningkatan kualitas pelayanan PDAM, walaupun dalam 

pelaksanaannya PDAM Tirta Tuah Benua masih rnerniliki berbagai kendala dari segi 

pelayanannya.Sedangkan hasil pene!itian pada PDAM Tirta TAWAR yang sudah 

dilakukan hampir bersamaan dengan penelitian terdahulu bahwa perlu dilakukan 

upaya dalarn memelihara PDAM Tirta TA WAR dalam menjaga Kualitas secara 

optimal sehingga air bersih sebagai produk yang diTawar kan dapat di nikmati 

masyarakat khsusnya Aceh Tengah 

2) Misi dan Visi 

PDAM T1rta TAWAR Kabupaten Aceh Tengah mempunya1 v1s1 

"Menjadikan PDAM Tirta Tawar Kabupaten Aceh Tengah Sebagai Perusahaan 

penyedia Air Minum yang memenuhi Standar Kualitas, Kuantitas dan kontiniutas". 

Guna me11capai visi tersebut PDAM Tirta TAW AR Kabupaten Aceh Tengah perlu 

memiliki misi yang jelas serta membuat strategi dan menjalankan strategi tersebut. 

Adapun misi dari PDAM Tirta TAW AR Kabupaten Aceh Tengah adalah 

sebagai berikut : 

I. Mewujudkan Pelayanan Air Minum yang memenuhi kualiatas dan kuantitas bagi 

seluruh masyarakat Aceh Tengah 
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2. Meningkatkan Kinerja, Efesiensi dan kerjasama yang baik antara perusahaan dan 

pelanggan untm:. mencapai kondisi pelayanan prima 

3. Meningkatkan profesionalisme perusahan dan kompetensi sumber daya manusia 

4. Menyokong perekonomian Daerah 

Dengan Misi tersebut di atas PDAM Tirta Tawar berupaya memberikan 

pelayanannya kepada masyarakat di Kabupaten Aceh Tengah secara menyeluruh. 

3) Strategi PIJAM 

Strategi bertujuan meletakkan landasan kelembagaan bagi berfungsinya 

penyelenggaraan pelayanan air bersih seoptimal mungkin. Strategi dinyatakan dalarn 

dua hal yakni peningkatan tingkat pelayanan air bersih dan pengembangan 

kelembagaan sektor bersih. Strategi yang dilakukan dalam mencapai J•u/l C'ost 

Recovery untuk mendapatkan penghasilan operasional Perusahan seperti yang di 

ungkapka oleh Bapak M. Daud Direktur PDAM : 

«Strategi PDAM meningkatkan volume penjualan air dengan cara 
menambah sambungan baru dan pergantian water meter pelanggan juga 
bagaimana cara PDAM melakukan efesinsi biaya operasional dan 
reklasifikasi dart tekortstruksi tarif dan mensosialisasikan kepada 
pelanggan, meningkatkan SDM pegawai dengan cara mengikuti diktat dan 
meningkatkan tariff rata-rata hingga memenuhi FCR sesuai dengan 
Pennendagri nomor 70 dan 71 tahun 2016 .. "(Wawancara pada Tanggal, 07 
April 2018) 

Adapun strategi-strategi yang akan diterapkan dan dijalankan akan didapat 

pada identifikasi isu-isu strategis melalui analisis SWOT, yang menyangkut 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada PDAM Tirta TA WAR Kabupaten 

Aceh Tengah_ Identifikasi isu strategis terkait dengan pemilihan kebijakan yang 
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penting yang mempengaruhi mandat, misi, nilai~nilai, pelayanan, klien, manajemen 

organisasi yang didasarkan pada kekuatan clan peluang yang dimiliki serta 

meminimalkan kelemahan dan ancaman yang ada agar organisasi mampu bertahan 

clan meningkatkan kualitas pelayanannya (Bryson, 2005:64-65). 

Perushaan PDAM Tirta TAWAR Strategi PDAM dalam meminimalkan 

kelemahan dan ancaman meningkatkan volume penjualan air dengan cara menambah 

sambungan baru dan pergantian \Vater meter pelanggan juga bagaimana cara PDAM 

melakukan efesinsi biaya operasional dan reklasifikasi dan rekonstruksi tarif clan 

mensosialisasikan kepada pelanggan, meningkatkan SDM pegawai dengan cara 

mengikuti diklat dan rneningkatkan tariff rata~rata hingga memenuhi FCR sesuai 

dengan Permendagri Nomor 70 dan 71 Tahun 2016 sedangkan mengidentifikasi 

kekuatan hanya dengan Luas wilayah dan sumber air yang berlimpah hal ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan bagi PAD Kabupaten 

Aceh Tengah oelekarnya perlu perencaan yang matang dalam menentukan strategi 

PDAM Tirta TA WAR seperti disampaikan oleh Olsen dan Eadie (1982:4) ialah: 

'"Perencanaan strategls sebagai upaya yang didisiplinkan untuk membuat keputusan 

dan tindakan penting yang membentuk dan memandu bagaimana menjadi organisasi 

(atau entitas lainnya), apa yang dikerjakan organisasi (atau entitas lainnya), dan 

mengapa organisasi (atau entitas lainnya) mengerjakan hal seperti itu." 
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2. Pelaksanaan Strategi 

Pelaksanaan strategi yang bersangkutan di atas segalanya. Membuat rencana 

kerja akan menjadi tantangan yang lebih besar daripada membuat rencana. Eksekusi 

adalah kunci keberhasilan kompetitif, tapi itu membutuhkan langkah-langkah yang 

besar. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bapak M. Daud, SE mengatakan: 

"Mempertahankan dan rnengupayakan peningkatan efesiensi penagihan 
pada tahun 2016 telah tetcapai sebesar 88,59% PDAM menambah SPAM 2 
unit untuk kota Takengon agar dapat dipergunakan motor pompa masing­
masing 75 KWh dan mengupayakan berita acara serah terima hibah baik 
pembangunan yang bersumber dari APBN, APBA DAN 
APBK."(Wawancara pada Tanggal, 07 April 2018) 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, pelaksanaan Strategi PDAM Tirta Tawar 

berupaya meningkatkan pencapaian dan pengoptimalkan sumber-sumber pendanaan 

dari Pemerintah Daerah untuk 1nempercepat tingkat efesiensi memenuhi kebutuhan 

masyarakat clan menciptakan tingkatkan volume air dan pembenahan dari segi 

pembagunaan dan pengadaan barang dan jasa dalam mengupayakan pemenuhan 

kebutuhan air di dalam 1nasyarakat. Hal ini bertolakan degan pendapat Hunger 

menyebutkan lingkungan internal terdiri dari variabel-variabel (kekuatan dan 

kelemahan) yang ada di dalam organisasi tetapi biasanya tidak dalam pengendalian 

jangka pendek dari manajemen puncak (2003:11 ). Menurut Higgins (1985) kekuatan 

merupakan situasi clan kemampuan internal yang bersifat positif dimana organlsasi 

merniliki keuntungan stratejik dalam mencapai sasarannya sedangk:an kelemahan 

adalah suatu situasi dan keridakmampuan internal yang mengakibatkan organisasi 

tidak dapat mencapai sasarannya (dalam J. Salusu. 2004:291). 
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Akdon mengartikan kekuatan (strengths) sebagai situasi dan kemampuan 

internal yang bersifat positif yang mernungkinkan organisasi memenuhi keuntungan 

strategik dalam mencapai visi dan misi. Sedangkan kelernahan merupakan situasi dan 

faktor-faktor luar organisasi yang bersifat negatif yang mengharnbat organisasi 

mencapai atau melampaui pencapaian visi clan misi (Akdon, 2007:111). 

Pembangunan yang menciptakan kebutuhan masyarakat umum terkandung dalam 

peraturan berdirinya Perusahaan Daerah Air Minum Notnor 6 Tahun 1981, yang 

kandung didalamnya PDAM harus memberikan kebutuhan air yang layak terhadap 

masyarakat sesuai dengan standart yang diberlakukan. Berdasarkan analisa diatas 

bah\va dapat ditarik kesimpul bah\va PADM Tirta Tawar dalam mengoprasikan 

perusahaan bergantung pada sumber-sumber pendanaan dari pemerintah baik pusan 

rnaupun daerah dan tidak mengandalkan kekuatan internal dari PDAM Tirta Tawar 

tersebut. 

C. Analisis SWOT 

Dari hasil penelitian di PDAM Tirta TA WAR Kabupaten Aceh Tengah yang 

didukung dengan wawancara kepada jajaran direktur, Pelaksana umum, keuangan, 

Pelaksana hubungan langganan, Pelaksana produksi serta data dan inforrnasi yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen mengenai pengelolaan PDAM Tirta TA WAR 

Kabupaten Aceh Tengah saat ini. Kemudian meialui sebuah alat analisis SWOT akan 

digambarkan analisis kondisi lingkungan internal dan eksternal, yang merupakan 
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faktor-faktor penting yang mempengaruhi strategi pengelolaan PDAM Tirta TA WAR 

Kabupaten Aceh Tengah. 

D. Analisis Kondisi Lingkungan Internal 

Analisis terhadap kondisi lingkungan internal PDAM Tirta TAWAR 

dimaksudkan untuk mengetahui kelemahan kondisi lingkungan internal yang menjadi 

kendaia bagi PDAM daiam mengupayakan pencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

dan kekuatan kondisi lingkungan internal yang dimJliki perusahaan yang menjadi aset 

bagi PDAM dalam mengurangi maupun menghilangkan kelemahan yang ada dan 

sekaligus menjadi pendorong tercapainya tujuan PDAM Tirta TA WAR Kabupaten 

Aceh Tengah. 

1) Kekuatan 

a) Kejelasan Visi dan Misi 

Aspek ini dianggap sebagai sebuah kekuatan, dikarenakan visi clan misi 

PDAM Tirta TAWAR Kabupaten Aceh Tengah, memiliki kejelasan yang 

pada hakikatnya berkeinginan mernberikan pelayanan yang professional 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan berupaya untu1c meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Sebagaimana diketahui visi dari PDAM Tirta 

TA WAR adaiah "Menjadikan PDAM Tirta Tawar Kabupaten Aceh Tengah 

Sebagai Perusahaan penyedia Air Minum yang memenuhi Standar Kualitas, 

Kuantitas dan kontiniutas". Sejatan dengan visi tersebut, misi PDAM Tirta 

TAWAR Kabupaten Aceh Tengah lebih mengekspresikan upaya pencapaian 
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visi tersebut dengan produk-produk berupa: (1). Mewujudkan Pelayanan Air 

Minum yang 1nemenuhi kualiatas dan kuantitas bagi seluruh masyarakat Aceh 

Tengah. (2). Meningkatkan Kinerja, Efesiensi dan kerjasama yang baik antara 

perusahaan dan pelanggan untuk mencapai kondisi pelayanan prima.(3). 

Meningkatkan profesionalisme perusahan dan kompetensi sumber daya 

manusia. (4). Menyokong perekonomian Daerah, (Corporate Plan PDAM 

Tirta TA WAR ). (5) kemanpuan dalam berinovasi sangat terbuka. 

b) Bidang Organisasi dan Personalia 

(I) Struktur Organisasi Yang Lengkap 

Struktur organisasi yang diterapkan PDAM Tirta TA WAR didasarkan 

pada Surat Keputusan. Bupati Aceh Tengah Nomor. 135. Tahun 2000, tanggal 

30 November 2000 yang dilengkapi dengan uraian tugas dan tanggung jawab 

untuk setiap jenjang wewenang, yaitu dari tingkat direktur sampai dengan 

tingkat pelaksana. Uraian tugas untuk pedoman kerja pegawai telah dibagikan 

dan dijelaskan kepada seluruh pegawai 

Aspek ini diniiai sebagai kekuatan internal PDAM Tirta TAWAR , 

karena selain telah memenuhi persyaratan legalitas, yaitu telah disahkan oleh 

bad.an penga\vas, struktur organisasi yang diterapkan juga memenuhi 

keperluan pengendalian intern, dimana telah dilakukan pemisahan fungsi 

operasi, fungsi pencatatan dan fungsi penyimpanan. (C~orporate Plan PDAM 

Tirta TA WAR) 
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(2) Kuantitas Pegawai Yang Memadai 

Jumlah Pegwai yang bekerJ• di PDAM Tirta TA WAR per Desember 

2017 adalah sebanyak 48 orang dengan perincian sebagai berikut : 

a. Direktur : I Orang 

b. Kabag Keuangan : I Orang 

c. Pelaksaa Urusan Langganan, Umnum dan Lapangan :3 Orang 

d. Kabag T eknik dan Produksi : I Orang 

e. Sub. Bagian :8 Orang 

f Staf : 230rang 

g. Karyawan Kontrak : 4 Orang 

Bila dibandingkan dengan jumlah pelanggan yang dilayani yaitu 

sebanyak 7.225 sambungan, ratio antara jumlah pegawa1 per. 1000 

sambungan adalah 7 (tujuh). Dengan mengacu pada standar penilaian yang 

dikeluarkan oleh Departemen Dalam Negeri yaitu Kepmendagri Nomor. 

690.900-327 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Peningkatan 

Kinerja Keuangan PDAM. Maka dengan nilai rasio 10-6 (sepuluh-enam) 

berada pada posisi yang sehat. (Profil PDAM Tirta TA WAR Kabupaten Aceh 

Tengah) 

c) Bidang Operasional Admlnistrasi dan Keuangan 

(1) Peralatan Kerja Kantor Yang Memadai 
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Peralatan pekerjaan yang dibutuhkan untuk kegiatan yang bersifat 

administratif, atau lebih dikenal dengan barang-barang inventaris kantor, 

misalnya lemari arsip, meja tulis, mesin tik, komputer, dan lain-lain, sampai 

sejauh ini dipandang cukup inemadai untuk menunjang pekerjaan setiap 

pegawai. Secara bertahap yang telah dilaksanakan komputerisasi untuk 

beberapa kegiatan, dan diharapkan melalui program komputerisasi tersebut 

kegiatan yang dilaksanakan akan inenjadi semakin baik, daJam arti kata akan 

semakin mempercepat memberikan pelayanan dengan basil yang akurat. 

(Data !nventaris Peralatan Kantor PDAM Tirta TA WAR) 

(2) Sistem dan Prosedur Pencatatan Akuntansi Vang Benar 

Aspek ini dinilai mempunyai sebuah kekuatan yang dimiliki PDAM 

Tirta TA WAR , dimana pencatatan yang telah dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur yang semestinya dalam teknis pencatatan telah di1aksanakan dengan 

baik dan benar. Kesalahan ataupun kekeliruan yang ditemui dalam praktek 

pencatatan yang dilakukan, ini lebih banyak disebabkan oleh kurang tepatnya 

data yang diterima, baik dalam hal waktu penerimaan dokumen maupun 

kebenaran data yang tercatat dalam dokumen pendukung transaksi. 

Hal lain yang cukup membantu dalam sebuah praktek pencatatan 

adalah dilakukannya komputerisasi untuk sistem pembukuan, sehingga 

kebenaran dari pencatatan lebih dapat diandalkan dan juga dapat diselesaikan 

dalam kum waktu yang tepat. Selain membantu dalam praktek pencatatan, 
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komputerisasi ini cukup rnembantu dalam pengambilan data yang diperlukan 

untuk berbagai kebutuhan, khususnya untuk dasar pengambilan keputusan. 

(Keuangan PDAM Tirta TA WAR) 

(3) Sistem Laporan Vang Baik 

PDAM Tirta TAW AR yang telah memiliki sistem pelaporanperiodic 

dan berkala yang baik, meliputi laporan harian, laporan bulanan dan laporan 

tahunan. Laporan perusahaan yang tercakup dalam sistem laporan tersebut 

meliputi: 

1. Pelaporan Harian 

a. Pelaporan Harian kas 

b. Da:ftar Harian Penerimaan Kas 

c. Daftar Harian Pengeluaran Kas 

2. Pelaporan Bulanan 

a. Pelaporan Keuangan 

I. Neraca 

2. Pelaporan Laba Rugi 

3. pelaporan Perputaran Uang 

4. pelaporan Rincian Biaya 

5. Hutang Jangka Pendek 

6. Laporan Hutang Jangka Panjang 

b. I.aporan Rekening 
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I. Ikhtisar Rekening Air 

2. Laporan Penagihan Bulanan 

3. Laporan Efisiensi Penagihan 

c. Laporan Logistik 

1. Ikhtisar Kegiatan Pe1nbelian 

2. Laporan Keadaan Persediaan 

d. Laporan Sambungan Pelanggan 

1. Laporan Pelaksanaan Penutupan dan Penyarnbungan Kembali 

2. Laporan Posisi Sarnbungan Pelanggan 

e. Laporan Produksi dan Distribusi 

f Laporan Personalia 

g. Laporan Ringkasan Kegiatan Utama 

3. Laporan Tahunan 

a. Neraca 

b. Perhitungan Laba Rugi 

c. Laporan Tahunan Perputaran Kas 

d. Daftar Laba Yang Tidak Dibagikan 

e. Daftar Perubahan Posisi Keuangan 
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Keseluruhan Pelaporan diatas telah disusun dan didistribusikan sesuai 

dengan prosedur yang telah ditentukan dan ditetapkan. Dalam hal ini adalah 
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bahwa pelaporanyang telah disusun dengan jadwal yang telah ditetapkan dan 

data tersebut akan tersaji dalam sebuah pelaporan yang sesuai dengan kondisi 

yang sebenamya. (Bagian Keuangan PDAM Tirta TA WAR ) 

(4) Pengelolaan Kas Yang Sebat 

Aspek ini dapatdinilai sebagai kekuatan lingkungan internal 

perusahaan karena kas yang dimiliki perusahaan telah dikelola melalui 

prosedur yang semestinya. Kebijakan manajemen 1nengenai pengelolaan kas 

telah rnetnenuhi persyaratan praktek yang sehat, dimana ditunjuk pejabat 

khusus yang menerima kas, dibentuk rekening koran di bank dan kas 

perusahaan secara rutin disetor ke bank. Demik.Ian juga pengeluaran kas telah 

dilaksanakan 1nelalui prosedur yang semestinya. Untuk keperluan kas yang 

bernilai relatif kecil, telah dibentuk dana kas kecil. Pengelolaan terhadap dana 

kas kecil telah dilaksanakan melalui prosedur yang benar. 

Walaupun demikian pemantauan yang intensif terhadap pengelolaan 

kas 1nasih sangat diperlukan. Demikian juga dalam pengelolaan dana kas 

kecil, pada 1nanajemen perusahaan masih harus menetapkan batasan jenis 

pengeluaran secara tegas untuk menghindari penggunaan dana kas kecil guna 

menutup keperluan yang seharusnya dapat diorganisir pemenuhannya melalui 

dana kas besar, (Bagian Keuangan PDAM Ti1ta TA WAR ). 

2) Kelemahan 

a. Bidang Sumber Daya Manusia 
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(1) Kualitas Pegawai Masih Rendah 

Berdasarkan observasi peneliti kualitas sumber daya manusia di PDAM 

Tirta TA WAR masih dianggap lemah dan kurang, dengan memperhatikan beberapa 

faktor-faktor dan pertimbangan sebagai berikut: 

a. Luasnya daerah operasi PDAM Tirta Tawar saat ini yang memerlukan 

pegawai dengan kualifikasi cukup. Salah satu kriteria penting yang 

termasuk dalam penentuan kualifikasi pegawai merupakan latar belakang 

pendidikan Pegawainya. Dari keseluruhan pegawai yang bekerja di 

PDAM Tirta Tawar , terlihat bahwa komposisi jumlah pegawai yang 

rnerniliki latar belakang pendidikan D3 ke atas sangat kecil hanya 10,0lo/o 

bila dibandingkan dengan jumlah pegawai yang memiliki latar belakang 

pendidikan di bawah D3 sebesar 90,99o/o. Kondisi seperti menunjukkan 

bahwa kualitas pegawai 1nasih rendah. Tabet berikut ini akan 

memperlihatkan komposisi pega\vai yang bekerja di PDAM Tirta Tawar . 

Tabel 4.5 
Komposisi Pegawai PDAM Tirta TA WAR Kabupaten Aceh Tengah 

No Tin,..L-at Pendidikan Jumlah PeRawai Persentase 
l. SD - SMTP 3 4,95 % 
2. SMTA 33 70,02 % __ 

3. 02-03 3 4,67 o/o 
4. SI 9 20,34 % 
5. >SI 0 0% 

Jumlah 48 100% 

Sumber :Bagian UmumPIJAM Tirta TA WAR, diulah 
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Melihat data diatas maka dapat dijelaskan bahwa terlihat dari jumlah 

pegawai masih belum berimbang bila dibandingkan dmgan jumlah pelanggan 

dan luasnya wilayah Kabupaten Aceh Tengah maka PDAM Tirta TA WAR 

belwn dapat meningkatkan kinerja, hal ini bisa terlihat dari jumalah 

persentase antara pendidikan dan jumlah pegawai yang ada di PDAM Tirta 

TA WAR Kabupate Aceh T engah 

b. Kurang berjalannya sebagian prosedur administrasi dan keuangan, 

tersendatnya pelayanan kepada pelanggan baik secara teknis maupun 

administratif, sebagiannya disebabkan oleh lemahnya kualitas pegawai. 

Sebagaimana lazimnya, kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh seseorang 

atau sekelompok pegawai, selain juga memerlukan seb11ah keterampilan 

teknis yang cukupmemadai, yang diperlukan adalah \Va\vasan yang benar 

tentang pekerjaan pegawai yang akan dilaksanakan terhadap keberhasilan 

pencapaian tujuan perusahaan PDAM, kesempurnaan penerapan sistem 

dan prosedur dan akan berdampak terhadap tugas-tugas yang dilaksanakan 

oleh pegawai baik yang berada di dalam satu bagian maupun bagian 

lainnya. 

c. Tidak jarang rencana ataupun program yang telah disusun tidak dapat 

direalisasikan karena kekurangnya kemampuan sebagian pegawai dalam 

menjabarkan rencana tersebut dalam rencana kerja terinci (detailed work 

plan). Hal ini mengakibatkan banyaknya ditemui rencana ataupun 
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program sekedar tertulis di atas kertas tanpa pemah terealisasi ataupun 

terealisasi dengan hasil tidak sesuai dengan yang direncanakan, (Bagian 

Umurn PDAM Tirta TA WAR ). 

(2) Koordinasi Pekerjaan Belum Berjalan Dengan -Baik 

Aspek koordinasi pekerjaan dinilai masih lemah dan masih hams dirumuskan 

upaya peningkatannya. lndikator yang cukup rnewakili hal tersebut adalah : 

a. Pada beberapa prosedur kegiatan, arus dokumen yang berfungsi sebagai 

media komunikasi dalam penyajian informasi dalam penyajian informasi 

dari bagian yang satu ke bagian lainnya, tidak berjalan sesuai dengan 

sebagaimana rnestinya. Sehingga kegiatan berikutnya menjadi terhambat 

yang secara otomatis keseluruhan prosedur 1nenjadi tidak berjalan sesuai 

dengan prosedur yang semestinya. 

b. Bagian yang menerima informasi mengenai suatu permasalahan tidak 

memberikan tanggapan yang semestinya, sehingga masalah yang ada tidak 

pemah dapat diselesaikan. Misalnya bagian distribusi penyambungan 

menyampaikan keluhan kepada bagian hubungan langganan bahwa meter 

rusak yang telah diperbaiki di satu lokasi menjadi kurang berarti karena 

pelanggan melakukan perusakan kernbali. Kasus pelanggaran pelanggan 

ini hendaknya ditangani optimal oleh bagian hubungan pelanggan, tetapi 

tanggapan bagian pelanggan kurang cepat dan tepat, akibatnya kasus-
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kasus semacam ini sering terulang yang pada akhirnya 1nerugikan semua 

pihak. (Direktur PDAM Tirta TA WAR ) 

b. Kondisi Bidang Keuangan Kurang memadai 

Dalam menilai kondisi kinerja bidang keuangan PDAM Tirta TA WAR , 

digunakan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : 690.900-327 Tahun 2004 

Tentang Pedoman Penilaian dan Pemantauan Kinerja Keuangan Perusahaan 

Daerah Air Minum. Dengan berpedoman pada Kepmendagri tersebut, secara 

keseluruhan kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi "Kurang Sehat", dimana 

nilai akhir yang diperoleh adalah 51. Secara ringkas kondisi setiap aspek kinerja 

keuangan PDAM dapat diuraikan sebagai berikut. 

Tabet 4,6 
Kinerja Keuangan PDAM Tirta TA WAR Kabupaten Aceh Tengah 

Per Desember 2017 

No Kineria Keuangan Jumlah Rasio Nilai 
I. Struktur Hutang 
I. I Rasio hutangjangka panjang thd equity 5lo/o 5 

• Jumlah hutang jangka panjang 215.295.000 

• Jumlah seluruh pennodalan 26.152.013.000 
1.2 Debt Coverage rasio 5 5 

• Jumlah pdptn operasional bersih 917.168.327 

• Bunga htngjangka panjang 62.346.049 

• Angsuran pokok pinjaman 33.000.000 
1.3 Porsi pembayaran bunga thd pdptn 7% 7 

operasional 110.257.155 I 
Bunga htngjangka panjang 5.856.167.756 ' • 

• Jumlah pdptn operasional 

2. Efisiensi 
1.747 2 

2.1 Pdptn Operasional/ meter kubik alf L_ 5.856.176.756 
terjual 

5.715.506.506 - Jumlah pdptn operasional 
----· - -· --
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2.2 - Jumlah meter kubik air yang terjual 610 6 

Pengeluaran operasional/ meter kubik air 1.296.043 I 

23 terjual 521 '5 
- Ju1nlah pengeluara.n operasional 158.545.700 
- Jumlah meter kubik air yang terjual 4.608.925 

2.4 81% 8 
Perputaran piutangltagihan air per hari 4.789.172.477 
- Jumlah piutang rekening air 5.856.167.756 

2.5 - Rata-rata penjualan air per hari 
48 10 4 

Working Ratio 7225 
2.6 - Pengeluaran operasional shim 

penyusutan 3.926.083 56o/o 2 

- Pendapatan operasional 1.214.587 
2.7 

Jumlah karyawan per 1000 pelanggan 604.571.090 3 4 
- Jumlah karyawan 526.159391 

- Jumlah pelanggan 
' o. 

3.1 Kebocoran air 
• Jumlah air yang tercatat diproduksi 

• Jumlah air yang dijual 310.035.524 20o/o 4 
3.2 Current Ratio/Likuiditas 5.15.506.506 

- Aktiva lancer 

Pasiva lancar 372.381.573 -
6.569.843.578 7% 1 

Keuntungan 
Keuntungan penjualan 
- Laba bersih setelah pajak 

- Pendapatan operasional 

Pengembalian aktiva 
- Pendapatan sebelun1 bunga dan 

pajak 

- Jumlah aktiva 

Jumlah 51 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa pada struktur hutang 

dan keuntungan PDAM Tirta TA WAR 1nemiliki kckuatan, artinya perusahaan cukup 

44294

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 



105 

mampu untuk membayar kewajibannya, baik jangka panjang maupun kewajiban 

jangka pendek berupa hutang jangka panjang yang telah jatuh tempo. Demikian pula 

halnya pada kinerja keuangan untuk aspek keuntungan, yaitu keuntungan penjualan 

clan pengembalian aktiva. Aspek pertama memiliki nilai 4 (empat) tetapi indikator 

berikutnya bernilai I (satu). Artinya PDAM memperoleh keuntungan bersih setelah 

pajak sebesar 30 % dari total penjualan yang dicapai perusahaan. Sedangkan ratio 

kinerja untuk indikator pengembalian aktiva adalah sebesar 25 o/o, yang artinya 

perusahaan hanya memperoleh pendapatan sebesar 25o/o dari total aktiva yang 

dipergunakan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Dengan kata lain efektifitas 

pemanfaatan aktiva yang dimiliki perusahaan lurnayan tinggi. 

Sedangkan aspek yang membuat kondisi kinerja keuangan PDAM Tirta 

TAWAR menjadi lumayan sehat adalah pada aspek efisiensi. Dari tujuh indiktor 

kinerja, empat diantaranya dinilai lumayan. Dan tiga diantara empat indikator yang 

sedang, dinilai lumayan yang masing-masing memperoleh nilai enam. Indikator 

tersebut yaitu : 

a. Pengeluaran Operasional Per Meter Kubik Air Yang Terjual, yang 1nenunjukkan 

bahwa PDAM Tirta Tawar 1nengeluarkan biaya terlalu banyak untuk air yang 

dijual kepada pelanggan. Sampai <lengan bulan Desember 2017 jurnlah 

pengeluaran operasional sebesar Rp. 6.569.843.578,- sedangkan jumlah air yang 

terjual sebanyak 1.214.587 M3, Rp. 5.715.506.506 sehingga setiap kubik meter 

air yang terjual memerlukan pengeluaran operasional sebesar Rp. 210. 
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b. Workrng ratio, yang menunjukkan bahwa perusahaan mengeluarkan biaya terlalu 

banyak untuk setiap rupiab pendapatan yang diperoleh. Ratio yang diperoleh dari 

indikator ini adalah sebesar 81 o/o, artinya jumlah seluruh pengeluaran operasional 

sebesar 8Io/o dari total pandapatan operasional. 

c. Kebocoran air, yang menunjukkan bahwa tingkat kebocoran air yang terjadi di 

perusahaan di atas standar kebocoran yang ditetapkan yakni 20 %. Sedangkan 

angka kebocoran air di PDAM Tirta TAW AR mencapai 29 °/o. Sehingga kinerja 

PDAM Tirta TAWAR lumayan efisien. (Laporan Kesehatan Perusahaan Tahun 

2016 PDAM2017) 

c. Kondisi Pipa Produksi, Transmisi dan l>istribusi Belum Baik 

Aspek ini dianggap sebagai salah satu kelemahan pada pengelolaan 

PDAM Tirta TA WAR karena hal-hal sebagai berikut: 

I. Kondisi Pompa Intake 

PDAM Tirta TAWAR rnempunya1 4 (em pat) unit instalasi 

pengolahan air di Kampung Mendale, Origon, Pegasing, Bebesen Pompa 

intake pada masing-masing unit pengolahan ini berjalan terus-menerus selama 

24 jam tanpa ada penggantian pompa karena pompa cadangan yang ada dalam 

kondisi rusak. Sehingga keandalan penyediaan air bersih untuk pelanggan 

akan berkurang bila ada pompa intake yang rusak. 

Sistem pendistribusian air tanpa menggunakan reservoir cadangan 

untuk kebutuhan pelanggan pada jam puncak harus selalu dalam kondisi 
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prima untuk menjamin kont:inuitas pelayanan pada pelanggan. Tetapi dengan 

melihat kemampuan pompa distribusi yang ada sekarang keandalan pelayanan 

untuk pelanggan PDAM kurang ter1amin. 

2. Kondisi Fisik Pipa Transmisi dan Distribusi 

Dari data yang didapat dari bagian transmisi dan distribusi PDAM 

Tirta TA WAR, panjang keseluruhan jalur pi pa transmisi dandistribusi kurang 

lebih 79 km. Yang dipasang pada periode waktu antara tahun 1981-2013. 

Jenis pipa yang terpasang ada tiga jenis yaitu pipa ashes sepanjang lebih 

kurang 46,5 km, pipa PVC lebih kurang sepanjang 18,5 km dan pipa GIP 

lebih kurang 40 km. Penambahan jaringan pipa sampai dengan tahun 2013 

diperkirakan sepanjang 42 km, jadi panjang total pipa transmisi dan distribusi 

sekitar 101 km. 

Walaupun kondisi fisik pipa secara langsung tidak dapat diketahui 

karena semua rata-rata berada dalam tanah, tetapi dari kinerja yang dihasilkan, 

seperti tingginya angka kebocoran sampai dengan 29 o/o, tidak meratanya 

distribusi air dan sulitnya dilakukan penambahan pelanggan barn, adalah 

merupakan sa1ah satu indikator kurang baiknya kondisi fisik pi pa. 

3. Tingkat Kehilangan Air. 

Tingkat kehilangan air di PDAM Tirta TA WAR cukup tinggi, dimana 

selama tahun 2016 tingkat kehilangan rata-rata sebesar 29°/o. Tingkat 

kehilangan air terbesar pada tahun tersebut terjadi pada bulan April, yaitu 
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sebesar 19o/o dan terendah terjadi pada bulan Oktober sebesar I3o/o. Data 

terinci mengenai kehilangan air selama periode tersebut sebagaimana terlihat 

dalam tabel berikut. 

Tabei 4.7 
Rata-rata Tingkat Kehilangan Air PDAM Tirta TA WAR Selama Tahun 2017 

Bulan Jumlah Air Yg Jumlah Air Jumlah Tingkat 
Didistribusikaan Yang Dapat Kehilangan Kehilangan 

(m3) dipertanggungj Air Air 
awabkan (m3) (%) 

' (m3) 
-"'~-

Januari 161.808 134.098 410 40 
Februari 174.117 211.178 239 45 
Maret 197.550 118.588 262 56 
April 296.080 246.003 177 59 
Mei 183.887 178.970 417 57 
Juni 155.149 117.105 104 41 
Juli 185.972 180.678 194 57 
Agustus 159.177 124.107 170 45 
September 167.395 131.879 517 42 
Oktober 156.711 142.483 228 34 
November 163.549 155.303 246 46 
Desernber 153.306 441 556 2750 55 

---~ 

Rata-rata 59 
S'umher: Bagian Produksi PDAM llrta TA WAR 

Tingkat kehilangan air di jaringan distribusi PDAM Tirta TA WAR , 

utamanya disebabkan oleh berbagi faktor antara Jain: 

a. Faktor Mutu Pemasangan Pipa. Kemampuan pihak ketiga PDAM dan 

proyek dalam pemasangan pipa masih kurang sehingga basil pemasangan 

pipa masih banyak terjadi kebocoran. Te1jadinya hal ini disebabkan dua 

hal yaitu, pertama disebabkan oleh tingkat kema1npuan kontraktor dalam 

44294

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 



!09 

pemasangan pipa masih kurang dan yang kedua mekanisme pengawasan 

kualitas pekerjaan pemasangan masih lemah. 

b. Faktor Kualitas Bahan Pipa. Selain cara pemasangan yang kurang baik, 

faktor Jain yang menyebabkan seringnya terjadi kebocoran adalah kualitas 

pengadaan bahan yang tidak standar. (Sumber: Laporan Bagian Produksi) 

d. Bidang Pemasaran dan Pelayanan Yang Masih Rendah 

Analisis terhadap kondisi bidang pemasaran dan pelayanan, mencakup 

beberapa indikator berikut: 

a. Cakupan pelayanan, yaitu indikator yang mengukur luas pelayanan yang 

telah dijangkau perusahaan dibandingkan jumlah penduduk yang ada di 

wilayah pelayanan. 

b. Pemasaran sambungan baru, yaitu indikator yang mengukur efektifitas 

perusahaan dalam memasarkan produk yang dihasilkan. 

c. Pelayanan pelanggan, yaitt1 indikator yang mengukur ketepatan 

perusahaan dalam menangani permasalahan yang diadukan pelanggan. 

Dari analisis yang dilaksanakan terhadap ketiga indikator dapat ditetapkan 

bahwa keseluruhan indikator tersebut lemah, sebagaimana diuraikan sebagai berikut: 

I. Cakupan Pelayanan 

PDAM Tirta TAW AR Kabupaten Aceh Tengah melayani kebutuhan air 

bersih untuk seluruh wi!ayah Kabupaten Aceh Tengah. Jumlab seluruh pelanggan 
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PDAM per Desember 2017 sebanyak 7.225 sambungan dengan rincian pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.8 
Rincian Jumlah Pelanggan Aktif PDAM Tirta TA WAR Per Desember 2017 

Kelom""k Soesifikasi Kelomook Jumlah Aktif 
Sosial Sosial Umum 5.169 

Sosial Khusus 50 
Non Nia~ Instansi Pemerintah 105 
Niaga Niaga Besar 65 

Niaga Kecil 1.744 
Niaga Menengah 80 

Tni - 5 
Polri . 7 -
Khusus 0 -
' Sumber: Bag1an Hubungan Langganan PIJAM T1rta TA WAR 

Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh Biro Pusat Statistik 

Kabupaten Aceh Tengah, pada tahun 2013 jumlah penduduk di Kabupaten Aceh 

Tengah adalah sebanyak 263.396 jiwa dengan jumlah rumah tangga 51.145 KK. 

Dikaitkan dengan cakupan pelayanan yang dapat dicapai PDAM. Cakupan pelayanan 

terhadap penduduk adalah sebesar 21 %. Dibandingkan dengan target cakupan 

pelayanan nasional, yaitu bahwa pada akhir pelita jwnlah penduduk perkotaan yang 

dapat memperoleh pelayanan air bersih melalui sistem perpipaan adalah sebanyak 

60o/o dari total penduduk perkotaan, maka cakupan yang dicapai PDAM saat ini 

masih diba\vah target. Tabel berikut akan menyajikan data jumlah pelanggan yang 

dirinci menurut Kecamatan dan Desa di Kabupaten Aceh Tengah. 
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Tabel 4.9 
Jumlah Pelanggan Aktif PDAM Tirta TA WAR 

Menurut Desa/Kelurahan Di Kabupaten Aceh Tengah 

111 

No Kecamatan Jumlah Jumlah Jumlah Ratio 
Kampung Penduduk Kampung/D Pelayanan 
Definitif IJiwa) esa Pelavan % 

I. Kota Takengon 
I. Bebe sen 28 39.055 19 60% 
2. Kebayakan 20 17.548 9 35% 
3. Lut Tawar 18 20.805 10 15% 

Jumlah I 66 77.408 38 49°/o 

--
2. Ikk Pegasing 31 21.215 9 5% 

Silih Nara 33 23.090 - -
Bintang 24 10.388 - -

Keto! 25 14.460 - -
Kute Panang 24 8.415 - -

Jagong Jeget lO 10.322 - -
Linge 26 l 0.113 - -
Celala 17 9.898 8 52% 
Atu Lintang 11 7.023 -
Bies 12 7.907 -
Rusio Antara 16 8.168 -

Jumlah II 229 130.999 17 15% 
JUMLAH 295 208.407 55 12°/o 

Sumber: Bagian Hubungan Pe/anggan P!JAM Tirta TA WAR 

2. Pemasaran Sambungan Baru 

Aspek ini dinilai lernah karena pemasaran yang dilak_san.alcan belum 

direncanakan secara terpadu, maksudnya aspek lain yang diperlukan dalam 

memaksimalkan upaya pernasaran belum diperhitungkan secara akurat. Utarnanya 

kebutuhan bahan yang diperlukan dalarn pelaksanaan pemasangan sambungan 

baru belum diperhitungkan dengan tepat sehingga sering terjadi calon pelanggan 

yang sudah memenuhi kewajibannya belum dapat dilaksanakan petnasangannya 
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karena ketiadaan bahan. Selain itu, tidak sedikit pelanggan baru belum 

rnemperoleh distribusi air bersih secara memadai. Hal ini menunjukkan adanya 

ketidak tepatan dalam penenmaan pelanggan, yaitu dengan tidak 

memperhitungkan kapasitas distribusi air sebagaimana mestinya. 

3. Pelayanan Pelanggan 

Aspek ini masih dinilai lemah karena bila dilihat dari laporan pengaduan 

pelanggan yang ada penyelesaian/tindak lanjut dari pengaduan pelanggan, masih 

banyak yang berada di atas 1 (satu) minggu. Standar penyelesaian pengaduan 

pelanggan yang baik yang ditetapkan oleh PDAM Tirta TA WAR adalah dibawah 

satu minggu. Tabel berikut akan memperlihatkan persentase penyelesaian 

pengaduan pelanggan di bawah satu minggu di PDAM Tirta TA WAR dari tahun 

2016-2017 

Tabel 4.10 
Persentase Penyelesaian Pengaduan Pelanggan PDAM Tirta TA WAR 

Tabun 2016-2017 

I Bulan Jumlab Total % Jumlab Total % l Pengaduan Penyelesaian Pengaduan Penyelesaian I 
Tahun 2016 Tahun 2017 

Januari - - 182 42 .. 
Februari - - 123 39 
Maret - - 247 44 
Anril - - 179 48 
Mei - - 161 47 --·· --
Juni 88 35 258 54 
Juli 89 39 284 42 

. A~u~ti!,~ 80 26 276 50 ·- >-•· - .__. 
~~--

S_....ember 58 15 269 63 
-· 

Oktober 99 55 231 64 
November 121 54 168 41 - -----
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Desember 148 40 219 29 
Rata-rata 48,7 22 216,4 46,9 , 

Sumher. Bag1an Hubungan Langganan I 'darn l1rta Tawar Kabupaten Aceh Ten[.{ah 

Dari data tersebut terlihat bahwa persentase penyelesaian di bawah satu 

minggu masih sangat rendah hanya 21 o/o dari jumlah total rata-rata permasalahan 

yang ada (dilihat pada tahun 2017). Keadaan ini menunjukkan bahwa PDAM dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat masih jauh dari kondisi yang memuaskan 

pelanggan. Akan halnya dengan proses pemasangan sambungan baru. Pemasangan 

sambungan baru ditetapkan dalam jangka waktu 17 hari, tetapi kenyataan di Japangan 

masih banyak pemasangan sambungan baru lebih dari 17 hari. Kelemahan mengenai 

pelayanan pelanggan ini harus benar-benar menjadi perhatian PDAM, sebelum 

PDAM berharap banyak untuk dapat menaikkan tarif kepada pelanggan. (Bagian 

Hubungan Langganan PDAM Tirta TA WAR ) 

4.2.2 Analisis Kondisi Eksternal 

Analisis kondisi lingkungan ekstemal dimaksudkan untuk rnenganalisis 

kondisi di luar perusahaan yang secara langsung maupun tidak langsung akan 

mempengaruhi operasi perusahaan dan pada akhlmya akan ikut menentukan 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai sasaran yang telah ditentukan. Bentuk dari 

kondisi ekstemal yang dianalisa adalah kondisi ekstemal yang rnenjadi peluang dan 

atau ancaman bagi PDAM Tirta TA WAR Kabupaten Aceh Tengah. 

I. Peluang 

a. Luasnya Cakupan Pelayanan 

44294

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 



114 

Aspek ini dinilai menjadi peluang bagi PDAM Tirta TAWAR Karena 

wilayah untuk perluasan layanan masih terbuka lebar dan dilain pihak jumlah 

penduduk yang belum me11Jadi pelanggan PDAM relatif masih sangat banyak. 

Sesuai dengan cakupan pelayanan yang dicapai saat ini barn sebesar 21 o/o, dengan 

berpedoman pada calrupan pelayanan nasional sebesar 60 % maka peluang yang 

masih terbuka adalah sebesar 39%. 

Kabupaten Aceh Tengah yang terdiri dari 14 kecamatan yang meliputi 271 

kampung atau desa dan kelurahan. Berdasarkan data yang ada hampir seluruh 

wilayah tersebut secara teknis memungkinkan untuk dilayani dan sarnpai saat ini 

hampir seluruh wilayah telah dilalui pipa sub distribusi PDAM. Dengan kondisi 

tersebut akan mempennudah pelaksanaan pengembangan pelayanan PDAM. (Baglan 

UmumPDAMTirtaTAWAR 2017) 

b. Kondisi Air Tanah Yang Kurang ~femadai 

Kondisi air tanah dangkal keberadaannya sangat tergantung pada besamya 

curah hujan di suatu tempat. Untuk Kabupaten Aceh Tengah air tanah merupakan 

sumber air alternatif bagi penduduk Kabupaten Aceh Tengah. Tetapi bila dilihat 

kualitas dan kuantitasnya yang tidak: dapat dijamin keandalannya maka faktor air 

tanah yang kurang memadai merupakan peluang bagi PDAM Kabupaten Aceh 

Tengah. 

Pada sebagian besar wilayah di Kabupaten Aceh Tengah, kadar kandungan 

zat besi pada air tanah/sumur dangkal cukup tinggi sehingga mengganggu 
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optimalisasi pemanfaatannya, dan jangka panJangnya dikhawatirkan akan 

mengganggu kesehatan. Pada musim kemarau sebagian sumur penduduk menjadi 

kering atau kuantitasnya kurang dapat memenuhi kebutuhan. Pada kondisi ini 

pennintaan air khususnya melalui mobil tanki cukup melonjak. Kondisi air tanah 

seperti dikemukakan di atas disadari oleh masyarakat, dan rnenjadi faktor pendorong 

bagi masyrakat untuk berlangganan air bersih PDAM. (Bagian Umum PDAM Tirta 

TAWAR) 

1. Tingginya Kesadaran Masyarakat Akan Manfaat Air Bersib 

Pada aspek ini yang diukur adalah tingkat kesadaran masyarakat dalam 

memahami manfaat air bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari. Apabila 

kesadaran masyrakat baik, dalam artian memahami secara benar akan manfaat air 

bersih dan sehat, maka aspek ini dipandang sebagai peluang bagi PDAM Tirta 

Tawar , karena semakin baik kesadaran masyarakat akan manfaat air bersih 

semakin terbuka kesempatan bagi PDAM Tirta Tawar untuk memperluas 

pasar/jumlah pelanggan. 

Dari analisa yang dilakukan, aspek ini dinilai sebagai peluang bagi PDAM 

Tirta 1'A WAR . Hal ini didasarkan pada basil survei untulc keperluan penyusunan 

studi kelayakan dalam pengembangan sistem penyediaan air bersih PDAM Tirta 

TAW AR 21 April 2018, babwa 32 % respoden menghendaki untuk memiliki 

sambungan rumah. Salah satu faktor yang menunjang kondisi tersebut adalah 

bahwa kualitas air sumur dangkal di sebagian besar wilayah Kabupaten Aceh 
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Tengah kurang memenuhi syarat air bersih. Kualitas air sumur tersebut diketahui 

dan disadari oleh penduduk yang telah menjadi pelanggan PDAM. (Laporan Hasil 

Survai Penyusunan Studi Kelayakan Dala1n Pengembangan Sistem Penyediaan 

Air Bersih PDAM Tirta TA WAR ) 

c. Pembangunan lnstalasi Air Sungai 

Saat ini sedang dilaksanakan pembangunan untuk pengembangan instalasi air 

bersih sebesar 400 liter/detik dengan memanfaatkan Danau Lut Tawar Takengon 

Selatan sebagai sumber air baku. Aspek ini dinilai sebagai peluang karena cakupan 

pelayanan, guna memenuhi kebutuhan air bersih penduduk Kabupaten Aceh Tengah 

semakin besar. Dan direncanakan pada tahun 2019 mendatang dengan dibangunnya 

instalasi tersebut jumlah pelanggan yang dapat dilayani menjadi sebesar 7.225 

sambungan .(Sub.Bagian Langganan PDAM Tirta T AW AR 2017) 

d. Pemberlakuan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 

Dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang 

Pemerintah Daerah dan 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan 

Daerah, maka daerah akan diberi keieluasaan untuk mengatur daerahnya masing­

mastng, dan memberikan keleluasaan bagi terbukanya potensi-potensi yang ada 

didaerah. 

Begitu juga halnya dengan PDAM Tirta TA WAR dengan diberlakukannya 

otonomi daerah maka memberikan peluang untuk meningkatkan kualitas 

pelayanannya kepada masyarakat di Kabupaten Aceh Tengah dan ikut serta 
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mendorong kesejahteraan masyarakat dengan pemerataan produk alr bersih yang 

diTawar kan, yang pada akhirnya dapat memacu pembangunan di Kabupaten Aceh 

Tengah (Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah) 

2. Ancaman 

1. Kurangnya Alternatif Somber Air Baku 

Sumber air pennukaan yang dapat dimanfaatkan untuk sumber air minum 

dengan biaya terjangkau untuk PDAM Tirta TA WAR hanya Danau Lui Tawar . 

Saat ini kedalaman Danau Laut Tawar sernakin lama semakin menyusut akibat 

tidaknya penghijauan diseputar Danau Lut Tawar , kemudian kondisi Danau Lut 

Tawar juga semakin hari semakin kotor diakibatnya masuknya limbah industri 

dan limbah rumah tangga secara langsung masuk ke Danau Lut Tawar. Sumber 

Air dari daerah pegunungan saat ini sudah semakin berkurang akibat banyaknya 

lahan hutan sebagai sumber air sudah dijadikan sebagai tempat usaha pertanian 

bagi masyarakat sekitar, (Sub Bagian Produksi PDAM Tirta TAW AR ) 

2. Sarana Listrik PLN Takengon Yang Kurang Baik 

Sumber daya listrik untuk Kabupaten Aceh Tengah yang dikelola oleh 

Perum Listrik Negara IV cabang Takengon mempergunakan sumber interkoneksi 

dengan PLT NP LTD. Selama tahun 2013 jumlah energi yang diproduksi 

sebanyak 85.105.971 Kwh danjumlah yang didistribusikan sebanyak 70.505.765 

Kwh. 

44294

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 



I 18 

Akan tetapi yang menjadi ancaman bagi PDAM adaiah tidak kontinyunya 

kondisi persediaan energi listrik dari PLN di Kabupaten Aceh Tengah, yang 

berupa seringnya terjadi pemutusan aliran listrik, yang secara langsung 

mempengaruhi proses produksi, transmisi dan distribusi air bersih kepada 

pelanggan. Akibatnya tidak hanya PDAM yang dirugikan tetapi yang lebih utama 

adalah pelanggan karena terhentinya aliran air bersih ke rumah-rumah dan 

pelayananpun kurang memuaskan. (Bagian Hubugan Langganan, 13 April 2018) 

3. Kurang Disiplinnya Masyarakat Dalam Membayar Rekening Air 

Kedisiplinan masyarakat dalarn berhubungan dengan PDAM, antara lain 

disiplin untuk membayar rekening air bulanan dan lain-lain kewajiban pelanggan 

terhadap PDAM, serta keikutsertaan masyarakat untuk merasa 1nemiliki sarana 

penyediaan air bersih. Faktor ini dinilai sebagai ancaman karena seperti 1nisalnya 

pembayaran rekening air bulanan kurang optimal sehingga efisiensi penagihan 

bulanan atas rekening air relatif rendah, yang berkisar 60o/o - 70°/o. Di tam bah lagi 

dengan sering. terjadinya pencurian air dan perusakan meter air, yang kesernuanya 

cukup merugikan bagi PDAM. (Bagian Hub Langganan PDAM Tirta TA WAR) 

Berdasarkan basil analisis Iingkungan internal dan ekstemal, pada 

pengelolaan PDAM Tirta TA WAR Kabupaten Aceh Tengab di atas, berikut ini akan 

disajikan dalam bentuk bagan, ringkasan dari analisis faktor-faktor internal dan 

ekstemal PDAM Tirta TA WAR Kabupaten Aceh Tengah. 
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Analisis Faktor-Faktor Internal dan Eksternal PDAM Tirta TA WAR 

Kabupaten Aceb Tengah 

119 

rF'°a'k-,to-r--F'°a'kt-:o-r-cScct-ra-:te-,.,-: .. s--;-ln-:te_m_a'I~---~I F~ak~to-r--f-a-:k-to_r_S_t_ra_te-,•-:is-E-·k-s-te-m-al-- -
f.7:""'"'-'-"'"'"'-"''-""""''-"""'""'~----1-'~""'~""'"-"""'"""""-'""'""'""'---Kekuatan : Peluang : 

a. Kejelasan Visi dan Misi a. Luasnya Cakupan Pelayanan 
b.Bidang Organisasi dan Personalia b. Kondisi Air Tanah Yang Kurang 

(I). Struktur Organisasi Yang Memadai 
Lengkap c. Tingginya Kesadaran Masy Akan 
(2). Kuantitas Karyawan Yang Manfaat Air Bersih 
Memadai d. Pemb. Instalasi Air Sungai 

c. Bidang Operasional Adm dan e. Pemberlakuan UU Otonomi No. 23 
Keuangan tahun 2014 dan 33 Tahon 2004 
(I). Peralatan Kerja Kantor Yang 
Memadai 
(2). Sist. dan Pros. Pencatatan 
Akuntansi 

Yang Benar 
(3). Sistem Laporan Yang Baik 
( 4 ). Pen~elolaan Kas Yang Se hat 

Kelemahan: 
a. Bidang Sumber Daya Manusia 

(a). Kualitas Karyawan Yang Masih 
Rendah 
(b). Koordinasi Kerja Yang Belum 
Baik 

b. Kondisi Bidang Keuangan Yang 
Kurang Sehat 

c. Kondisi Pipa Produksi, Trransmisi 
dan Distribusi Yang Belum Baik 
(I). Kondisi Pipa Intake 
(2). Kondisi Fisik Pipa Trans dan 
Distri. 
(3). Tk. Kehilangan Air 

d. Bidang Pemasaran dan Pelayanan 
Yang Masih Rendah 
(I). Cakupan Pelayanan 
(2). Pemasaran Sambungan Barn 
(3). Pelayanan Pelanou:ln 

Ancaman: 
a. Kurangnya Altematif Sumber Air 

Baku 
b. Sarana Listrik PLN Yang Kurang 

Baik 
c. Kurang Disiplinnya Masyarakat 

Dalam Membayar Rekening Air. 

Sumber: olahan penuhs r1ngkasan analisis factor-faktor internal dan ekstemal 
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Dengan menggunakan sembilan tahapan perencanaan strategis dan 

pendekatan langsung (memperhatikan kesepakatan bersama, mandat, visi dan misi, 

analisis kondisi internal dan eksternal), serta dengan menggunakan ketajaman berfikir 

untuk menilai apakah suatu isu dapat dianggap strategis atau tidak (Keban, 2000:6) 

dan (Hunger& Weelen, 2003:11) Formulasi Strategi, Pelaksanaan strategi dan 

Evaluasi Strategi,dapat dimunculkan isu-isu strategis sebagai berikut : 

1. Mengembangkan pernasaran dan cakupan pelayanan pelanggan. 

2. Meningkatkan kualitas SDM guna mengoptimalkan manajemen operas1 dan 

peningkatan kualitas pelayanan. 

3. Kerjasama dengan PDAM lain. 

4. Menekan tingginya angka kebocoran air. 

Untuk mengukur besamya tingkat kestrategisan dari keempat isu strategis 

tersebut, inaka dilakukan litmus test sebagai berikut : 

1. Isu strategis : Mengembangkan Pemasaran dan Cakupan Pelayanan Pelanggan 

No 

I. 

Tabel 4.12 
Daftar Pertanyaan Litmus TestMengembangkan Perna.saran. dan Cakupan 

Pelayanan Pelanggan 

Pertanyaan Jawaban Nilai 

Bagaimana dan kapan lsu ha! tersebut menjadi sebuah 2 
lSU-ISU strategis itu t.antangan dan peluang untuk masa I 
menjadi tantangan atau sekarang dan aka11 datang. Mengingat 
peluang bagi organisasi saat ini baru 17% dari penduduk dan 27 

o/o dari luas Kabupaten Aceh Tengah 
yang terlayani oleh PDAM. sedangkan 
target dari pemerintah pada akhir pelita 
VI mencapa1 55°/o. Sehingga masih 
tercinta rv>Juane sebesar 39o/o 

~ _" .. I 
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2. Seberapa luas dampak Dampak isu ini akan sangat berpengaruh 3 
!SU tersebut bagi terhadap seluruh organisasi, rnengingat 
organ1sas1 bi dang pernasaran dan cakupan 

pelanggan memerlukan kerjasama dari 
seluruh unit vane ada dalam oreanisasi 

3. Seberapa besar Keuntungan yang diperoleh saat In! 4 
resiko/peluang keuangan mencapa1 51%. Sehingga apabila 
bagi organisasi pemasaran ditingkatkan dan cakupan 

pelanggan diperluas maka akan dapat 
menin2katkan keuntunJ.!an 

4. Apakah strategi yang Ya, untuk menarik pelanggan dan 
diperlukan rneningkatkan pernasaran diperlukan 
mensyaratkan : serangkaian program pelayanan baru 4 
a. Pengembangan yang lebih baik. 

tujuan dan program Ya, diperlukan dana guna memperluas I 
pelayanan barn jaringan pelanggan. 2 

b. Peru bah an sumber 
pajak a tau Ya, perlu adanya dukungan dari 
pembiayaan secara pemerintah daerah dan DPRK. 3 
signifikan Ya, diperlukan serangkaian metode, 

I 
C. Pengaturan peralatan dan dana dalam rangka 2 

pemerintah secara program, tersebut 
signifikan Tidak, mengingat saat ini perbandingan 2 

I d. Penambahan atau jumlah pelanggan dan karyawan berada 

I 
modifikasi utama pada point tiga yang berarti dalam 

e. Penambahan staf kondisi seht . 
5. Seberapa mudahkan Dalam rangka pelaksanaan isu strategis 3 

pendekatan yang dapat tersebut diperlukan banyak aspek yang 
dilakukan untuk hams diperhitungkan diantaranya dana, 
pemecahannya dukungan masyarakat, pemerintah 

daerah, kondisi sosial ekonomi dan 
aspek teknis lainnya dilapangan 

6. Level terendah manakah Level terendah daJam program tersebut 2 
yang dapat dilakukan adalah kabaglkasie, guna merencanakan 
untuk nemecahannya isu strateeis tersebut meniadi orooram 

----
~ 

7. Dampak apa yang Yang akan terjadi apabila tan pa respon " ' 
mungkin terjadi jika adalah kerugian dari PDAM, yang juga 
tanpa respon berdampak terhadap kesejahteraan 

masyarakat karena kebutuhan mereka 
akan air bersih tidak ternenuhi ... 
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8. Berapa ban yak Organisasi yang akan terlibat antara lain 4 
organ1sas1 yang harus pemerintah daerah, DPRK, Badan 
terhbat dalam Pengawas dan lain-lain stake holder. 

I oemecahannva 
9. Seberapa sensitifkah isu Isu tersebut sangat sensitif, mengingat 2 I 

tersebut terhadap air adalah kebutuhan dasar dari manusia 
komunitas sosial, politik yang berkaitan dengan berbagai 
atau nilai budaya aktivitas kehidupan, yang ditunjang 

dengan terpenuhinya kebutuhan mereka 
akan air bersih. 

Jumlah 36 

Berdasarkan basil tes litmus diatas terhadap isu strategis Mengembangkan 

Pemasaran dan Cakupan Pelayanan Pelanggan aktif, diperoleh nilai 36, nilai ini 

sangat berarti sebuah isu strategis tersebut dapatdikategorikan strategis, karena itu,di 

dalam litmus tes isu strategis akan muncul penilaian strategis apabila memiliki nilai 

sebesar 31 -39. 

2. Isu strategis: meningkatkan kualitas sdm guna mengoptimalkan manajernen 

operasi dan peningk:atan kualitas pelayanan 
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Tabel 4.13 
Daft:ar Pertanyaan Litmus Test Meningkatkan Kualitas SDM Guna Mengoptimalkan 

Manajemen Operasi dan Peningkatan Kualitas Pelayanan 

No Pertanyaan Jawaban Nilai 

I. Ka pan dan bagaimana Isu tersebut menjadi tantangan untuk 3 
ISU strategis terse but masa sekarang dan masa yang akan 
menjadi tantangan atau datang. Mengingat rendahnya kualitas 
peluang bagi organisasi pelayanan yang hanya matnpu 

menyelesaikan rata-rata 21 % per bulan 
dari rata-rata 216 pengaduan. Kondisi 
kinerja keuangan yang menunjukkan 
angka inefisiensi yang tinggi yang 
terlihat dari working ratio sebesar 81%. 
Kualitas pegawai yang masih rend ah 
dengan 75% SLTA ke bawah. Dengan 
kondisi yang demikian jelas sangat 
merugikan pelanggan dan juga PDAM 
sendiri . .. 

2. Seberapa luas dampak Isu tersebut mencakup terhadap seluruh 2 
!SU tersebut bagi unit di dalm organisasi 
organisasi 

3. Seberapa besar Resikonya terlihat dari kerugian yang 3 
resiko/peluang keuangan diderita oleh PDAM sebesar 34,9%, 
balfi orizanisasi dari tot.al biava onerasi. 
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-·· 
4. Apakah strategi yang 

diperlukan 
mensyaratkan : Ya, diperlukan program pelayanan baru 4 
a. Pengembangan dan pola pengembangan SDM yang baik 

tujuan dan program sehingga melahirkan manajemen operasi 
pelayanan barn yang efisien dan dapat memuaskan 

pelanggan. 
3 

b. Perubahan sumber Ya, guna melaksanakan hal tersebut 
pajak atau memerlukan pembiayaan yang 
pembiayaan secara signifikan, yang diperuntukkan bagi 
signifikan peningkatan kualitas SDM 2 

c. Pengaturan Tidak, lebih kepada upaya perbaikan 3 
pemerintah secara secara internal dari manajemen PDAM 
signifikan Ya, memerlukan serangkaian modifikasi 

d. Penambahan a tau gun a mengoptimalkan manaJemen 3 
modifikasi utama operas1 dan meningkatkan kualitas 

SDM. 

Tidak, yang diperlukan adalah 
e. Penambahan staf rv>ninokatan kualitas SDMnva. 

5. Seberapa mudahkan Pendekatan yang perlu dilaksanakan 3 
pendekatan yang dapat guna meningkatkan kualitas SDM dan 
dilakukan untuk efisiensi manaJemen operas1 dalam 
pemecahannya upaya peningkatan kualitas pelayanan 

kepada pelanggan memerlukan metode 
yang tepat. 

6. Level terendah manakah Level terendah yang dapat dilakukan 2 
yang dapat dilakukan untuk pemecahannya, dilaksanakan 
untuk pemecahannya mulai level terendah dalarn operasional 

PDAM 
7. Dampak apa yang Dampak yang akan terjadi bila tidak 3 

mungkin terjadi jika segera direspon akan mengakibatkan 
tanpa respon makin jeleknya kualitas pelayanan 

kepada pelanggan, serta kerugian yang 
malcin tine-e:i dalarn operasional PDAM 

[ 
Bera pa ban yak Dalam hal ini yang akan terlibat adalah 2 
organ1sas1 yang hams pemda, Badan pengawas dan DPRK. 
terlibat dalam 
nemecahannya ·-
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9. Seberapa sensitifkah isu Sangat sensitif karena berkaitan dengan 4 
tersebut terhadap citra PDAM sebagai sarana publik yang 
komWlitas sosial, politik memenuhi kebutuhan hajat hidup orang 
atau nilai budaya ban yak. 
Jumlah 37 . 

Sumbar: Data d1olah 2018 

Berdasarkan hasil tes litmus terhadap isu strategis: meningkatkan kualitas sdm 

guna mengoptimalkan manajemen operasi dan peningkatan kualitas pelayanan 

diperoleh nilai strategis 37, dengan nilai ini maka isu strategis ini dikategorikan 

strategis. 

3. Isu strategis : Kerjasama Dengan PDAM Lain 

Tabel 4.14 
Daftar Pertanyaan Litmus Test Kerjasama Dengan PDAM Lain 

No Pertanyaan Jawaban Nilai 

L Kapao dan bagaimana Isu tersebut menjadi tantangan di masa 3 
isu strategis itu rnenjadi yaog akao datang mengingat Sungai 
tantangan atau peluang Takengon dan Sungai Ne las yang 
bagi organisasi digunakan sebagai sumber air baku, 

mempunyai karakteristik sebagaimana 
layaknya 

. . 
di wilayah sunga1-su.nga1 

Aceh Tengahyang memiliki tangkapan 
air yang kecil. Sehingga ditakutkao 
terjadinya penurunan kualitas dan 
kuantitas air baku. 

2. Seberapa luas dampak Dampak isu tersebt1t akan berpengaruh 
·~ 

2 
ISU tersebut bagi kepada seluruh unit organisas1, 
organisas1 mengingat air bak:u adalah sumber bagi 

berproduksinva PDAM 
3. Seberapa besar Mengingat luasnya cakupan peiayanan 3 

resiko/peluang keuangan dan masih jauhnya target pemenuhan 
bagi organisasi pelanggan sebesar 39 %, dao mas~ 

memadainya sumber air baku yang ada, 
maka hanya memerlukan 10%-25% 
dari anggara~ 

-
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4. Apakah strategi yang Tidak, karena hanya memerlukan 
diperlukan kerjasama penggunaan air baku antar 
mensyaratkan : PDAM. 2 
a. Pengembangan Tidak, ISU lill tidak memerlukan 

tujuan dan program pembiayaan sec.ara signifikan hanya 
pelayanan baru kerjasama pemakaian air baku. 

Ya, memerlukan adanya peraturan dari 2 
b. Peru bah an sumber pemerintah propinsi guna mengatur 

pajak a tau bentuk kerjasama terse but, karena 
pembiayaan secara menyangkut lintas kabupaten 
signifikan Ya, diperlukan adanya cara yang lebih 3 

baikdalam penggunaan sumber aJr 
C. Pengaturan bersama. 

pemerintah secara Tidak, mengingat staf yang ada sudah 
signifikan mencukupi bagi operasional PDAM, I 

I 
dengan ratio 3 yang berarti dalam I 3 
kondisi yang sehat. 

I I 
' d. Penambahan a tau ' 

I 
modifikasi utama 3 

e. Penambahan staf 
5. Seberapa mudahkan Dalam kerjasama penggunaan air baku 2 

pendekatan yang dapat ini perlu parameter yang sedikit detail 
dilakukon untuk dengan. melibatkan dinas~dinas terkait. 
nemecahannva Mengenai konsep yang tenat 

6. Level terendah manakah Level terendah dalam pelaksanaannya 2 
yang dapat dilakukan adalah pada bagian produksi, bagian 
untuk pemecahannya perencanaan dan sub bagian 

laboratoriun1. 
7. Dampak apa yang Dampak yang mungkin terjadi adalah 3 

mungkin terjadi jika apabila tanpa respon adalah PDAM 
tanpa respon akan mengalami hambatan dalam 

operasionalnya melayani kebutuhan 
masyarakat akan air bersih di masa 
datang. 

8. Bera pa ban yak Dalam isu ini, organisasi yang sangat 3 
organ1sas1 yang harus terlibat adalah PDAM. Pemerintah 
terlibat dalam Propinsi, Kabupaten/Kota 
nemecahannya -
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9. Seberapa sensitifkah isu Isu m1 sangat berpengaruh karena 3 
tersebut terhadap berkaitan dengan a!f baku yang 
komunitas sosial, politik merupakan sumber produksi PDAM, 
atau nilai budaya sehingga apabila terjadi penurunan baik 

kualitas maupun kuantitasnya 
I rnasyarakat dan PDAM akan sangat 

dirugikan. 
Jumlah 34 

Sumber Data: Daia D10/ah. 

Dengan melihat darinilai strategis yang diperoleh sebesar 34, maka isu 

strategis Kerjasaina dengan PDAM lain, dikatcgorikan cukup strategis. Karena 

kategori isu strategis akan bemilai cukup strategis apabila memiliki nilai strategis 

antara 22-36. 

4. Isu strategis: menekan tingginya angka kebocoran air. 

Tabet 4.15 
Daftar Pertanyaan Litmus TestMenekan Tingginya Angka Kebocoran Air 

No Pertanyaan Jawaban Nilai 

l. Kapan isu strategis itu Isu ini sangat penting karena kebocoran 3 
menjadi tantangan atau yang a!f di PDAM Tirta TA WAR 
peluang bagi organisasi mencapai 25 %. Jauh dari ambang batas 

yang ditetapkan berkisar 18o/o-20o/o. 
Kondisi 

.. 
memerlukan adanya till 

penangana·n segera saat ini dan masa 
vang akan datang. 

2. Seberapa luas dampak Dampak isu tersebut sangat luas bagi 3 
!SU tersebut bagi PDAM karena dengan tingginya angka 
organ1sas1 kebocoran ma.kin tinggi pula inefisiensi, 

keluhan dan ketidakouasan nelana"an. 
3. Seberapa besar Resiko yang ditimbulkan sangat besar, 3 

resiko/peluang keuangan karena mengakibatkan lebih tingginya 
bagi organisasi biaya operasi daripada pendapatan yang 

dineroleh van1r ielas sanl!at meru1rikan. 
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4. Apakah strategi yang Ya, memerlukan berbagai program yang 
diperlukan tepat gun a menekan dan mengatasi 
mensyaratkan : tingginya angka kebocoran tersebut, 3 
a. Pengembangan seperti sounding, 1netode control tekan 

tajuan dan program dll 
pelayanan barn Ya, tingginya angka kebocoran 

mengakibatkan lebih besarnya biaya 3 
b. Perubahan sumber operasional dibandingkan dengan 

pajak atau pendapatan yang diperoleh. Terlihat dari 
pembiayaan secara working ratio sebesar 81 o/o 

I 
signifikan Ya, dalam ha! ini untuk menekan 3 

tingkat kehilangan air, dari pencurian air 
c. Pengaturan secara ilegal. Sehingga perlu adanya 

pemerintah secara sangs1 yang tegas dari pemerintah 
signifikan daerah. 

I Ya, diperlukan berbagai metode, 3 ' 
bantuan dari masyarakat serta rekanan 
teknis guna menekan angka kebocoran 

d. Penambahan atau tersebut 
modifikasi utama Tidak, yang diperlukan adalah 3 

peningkatan kualitas karyawan dalam 
rnengatasi setiap permasalahan yang 

e. Penambahan staf muncul di PDAM 
5. Seberapa mudahkan Pendekatan yang dilakukan adalah 3 

pendekatan yang dapat dengan menggunakan berbagai metode 
dilakukan untuk yang tepat dan bantuan dari semua pihak 
pemecahannya yang terkait. 

6. Level terendah manakah Level terendah dalam mengatasi ha! I 
yang dapat dilakukan tersebut adalah kabag produksi, 
untuk oemecahannva transmisi dan nPrencanaan teknik 

7. Dampak apa yang Dampak yang terjadi adalah rendahnya 3 
mungkin terjadi jika kinerja dan kualitas pelayanan PDAM di 
tanpa respon ma ta masyarakat. Yang sangat 

merugikan bagi PDAM dan 
oelan11P-annva. 

8. Bera pa ban yak Untuk mengatasi ha! terse but, 3 
organisasi yang harus diperlukan upaya dari PDAM sendiri 
terlibat dalam kerjasama dengan masyarakat, dan 
nemecahannva konsultan teknis 
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9. Seberapa sensitifkah isu Sangat sensitif karena berkaitan dengan 3 
tersebut terhadap kualitas, kuantitas dan kontinuitas air 
komunitas sosial, politik bersih yang mengalir ke rumah-rumah 
atau nilai buda\la masvarakat. -
Jumlah 37 

Berdasarkan hasil tes litmus diatasterhadap isu strategis: Menekan Tingginya 

Anglea Kebocoran Air, diperoleh nilai strategis 37. Dengan nilai maka isu strategis ini 

dikategorikan strategis. 

Dengan dilihatdari basil test litmus terhadap keempat isu strategis di atas, 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Isu strategis pertarna: mengembangkan pemasaran dan memperluas 

cakupan pelayanan pelanggan, mempunyai nilai strategis 36. 

2. Isu strategis kedua: meningkatkan kualitas sdm guna mengoptimalkan 

manajemen operasi dan peningkatan kualitas pelayanan, mempunyai nilai 

strategis 37. 

3. Isu strategis ketiga: Kerjasama dengan PDAM Lain, mempunyai nilai 

strategis 34. 

4. Isu strategis keempat: menekan tingginya angka kebocoran air rnempunyai 

nilai strategis 3 7. 

Sehingga dari keernpat isu strategis tersebut saat ini dapatmemiliki kategori 

strategis adalah adalah pada isu pertama, kedua dan keempat karena masing-tnasing 

isu strategis tersebut merniliki nilai antara 31-40 (nilai kategori strategis). Selanjutnya 

44294

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 



130 

ketiga isu strategis tersebut dapat dirumuskan menjadi strategi dalam pengelolaan 

PDAM Tirta TA WAR Kabupaten Aceh Tengah. 

E. Perumusan Strategi Pengelolaan PDAM Tirta TAWAR Kabupaten Aceh 

Tengah Sebagal Somber Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Dengan didasarkan pada hal-hal sebagai berikut ini : 

1. Pasal 33 ayat 3 Undang-Undang Dasar 1945, yang berbunyi : Bumi, air 

dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh negara, 

dan digunakan sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat 

2. Sebagaimana diketahui BUMN/BUMD memiliki dua dimensi, yakni 

sosial dan komersial yang harus dilaksanakan dalam waktu yang 

bersamaan yang secara um um dipandang sebagai sebagai dua fungsi yang 

berlawanan. 

3. Mandat dari para stakeholders, visi dan misi yang intinya menginginkan 

agar PDAM Tirta TA WAR Kabupaten Aceh Tengah memberikan kualitas 

pelayanan yang baik bagi masyarakat Kabupaten Aceh Tengah, efisiensi 

produksi dan menuajang percepatan pembangunan di daerah. 

4. Hakikat dari otonomi daerah, yang berupa demokratisasi, penggalian 

potensi daerah, percepatan pembangunan dan peningkatan kuantitas dan 

kualitas pelayanan publik serta upaya kemakmuran dan pemberdayaan 

masyarakat 
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5. Analisis dari kondisi lingkungan internal (kekuatan, kelemahan) dan 

kondisi lingkungan ekstemal (peluang, ancaman) terhadap PDAM Tirta 

TA WAR Kabupaten Aceh Tengah. 

Maka dapat dirumuskan strategi dalam pengelolaan PDAM Tirta TAW AR 

Kabupaten Aceh Tengah, dengan mengacu pada hal-hal sebagaimana disebutkan di 

atas. Yang menghendaki prioritas pengelolaan PDAM Tirta TAWAR Kabupaten 

Aceh Tengah adalah makin mensejahterakan masyarakat dengan memberikan 

pelayanan yang terbaik bagi masyarakat Kabupaten Aceh Tengah dalam memenuhi 

kebutuhan mereka akan air bersih, tanpa mengabaikan efisiensi PDAM sebagai 

sebuah badan usaha, dan dalam upayanya meningkatkan percepatan pembangunan di 

daerah. Strategi-strategi tersebut dengan menggunakan matriks SWOT terlihat pada 

bagan berikut ini. 
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Perumusan Strategi Pengelolaan PDAM Tirta TAW AR Kabupaten Aceh Tengah 
Sebagai Sumber PAD 

Internal 

Ekstemal 

Opportunities (0) 

Strength ( S) 
a. Kejelasan V isi clan Misi 
b. Bidang Organisasi clan 

Personalia 
(I) Struktur Organisasi 

Yang Lengkap 
(2). Kuantitas pegawai 

Yang Memadai 
c. Bidang Operasional Adm 

dan Keuangan 
(I) Peralatan Kerja Kantor 

Yang Memadai 
(3) Sist. clan Pros. 

Pencatatan Akuntansi 
Yang Benar 

(3) Sistem Laporan Yang 
Baik 

( 4) Pengelolaan Kas Yang 
Se hat 

Strategi SO : 

Weakness (W) 
a. Bidang Sumber 

Daya Manusia 
(I). Kualitas 
pegawai Yang 
Masih Rendah 
(2). Koordinasi 
Kerja Yang Belum 
Baik 

b. Kondisi Biclang 
Keuangan lumayan 
sehat 

c. Kondisi Pipa 
Produksi. Trransmisi 
dan Distribusi Yang 
Belum Baik 
(I). Kondisi Pi pa 
Intake 
(2). Kondisi Fisik 
Pi pa 

Trans clan Distri. 
(3). Tk. Kehilangan 
Air 

d. Bidang Pemasaran 
dan Pelayanan Yang 
Masih Rendah 
(!). Cakupan 
Pelayanan 
(2).Pemasaran 

Sambungan Baru 
(3).Pelayanan 
Pelan n 

Strategi WO 
I a. Luasnya Cakupan 
, Pelayanan • Meningkatkan 
I b. Kondisi Air Tanah yg kualitas SDM guna 
i kurang ~etn3:~~- L_l"'"'}"""'"'l""'~ll"!'---L_»:mn;e<>;n!l'o~ti'."m~a»:lk"'an"'-_J 
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c. Tingginya Kesadaran manaJemen operasi 
Masy akan air bersih dan peningkatan 

d. Pemb. Intalasi Air kualitas pelayanan. 
Sungai Nelas 

e. Pemberlakuan UU 
Otonomi 

Threats (T) Strategi ST : Strategi WT : 
a. Kurangnya Altematif 

Sumber Air Baku - Kerjasama Dengan - Menekan Tingginya 
b. Sarana Listrik PLN PDAMLain Angka kebocoran 

yg Kurang Memadai atr 
C. Kurang Disiplinnya 

Masy. Dalarn 
Memabayar 
Rekening Air 

F. Strategi-strategi pengelolaan PDAM Tirta Tawar 

Berdasarkan basil analisis lingkungan internal dan ekstemal serta 

memperhatikan rnandat clan misi PDAM Tirta Tawar Takengon. Diperoleh 

identifikasi isu-isu strategis, yang bemilai strategis setelah dilakukan tes litmus 

terhadap isu-isu strategis tersebut. lsu-isu strategis tersebut dapat dijadikan 

rangkaian strategi yang dapat diterapkan da!arn pengelolaan PDAM Tirta Tawar 

Takengon. Adapun usulan-usulan strategi yang dapat diterapkan adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengembangkan Pemasaran dan Memperluas Cakupan Pelaoggao 

Mengembangkan pemasaran dan cakupan pelanggan adalah salah satu cara 

untuk memperluas pelayanan air bersih kepada masyarakat. Dengan makin 

luasnya masyarakat yang dapat menikmati fasilitas air bersih dari PDAM Tirta 

Tawar , diharapkan dapat makin meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
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Takengon, karena salah satu indikator sejahteranya masyarakat perkotaan adalah 

makin mudahnya mereka mendapatkan dan mengakses fasilitas-fasilitas 

perkotaan/pelayanan publik yang 1nenunjang kehidupan 1nereka. 

Strategi ini dilaksanakan atas dasar, bahwa pada saat ini baru 17% (7.225 

sambungan) dari penduduk Takengon yang dapat menikmati fasilitas air bersih 

dari PDAM Tirta Tawar . Kondisi ini masih jauh dari target nasional yang 

mensyaratkan 60% penduduk perkotaan dapat menikrnati fasilitas air bersih. 

Dengan keadaan yang demikian berarti PDAM Tirta Tawar , mempunyai target 

yang harus dipennhi sebesar 59% (lebih kurang 20.000 sambungan). Pertimbangan 

lain adalah saat ini kapasitas produksi terpasang sebesar 400 liter per detik mampu 

melayani 7.225 pelanggan.Dengan dibangunnya instalasi Danau Lut Tawar 

dengan kapasitas terpasang 400 liter perdetik, maka masyarakat yang dapat 

dilayani instalasi tersebut adalah sebanyak 7. 225 sambungan. Disamping untuk 

memberikan kemudahan bagi masyarakat da]am mendapatkan pelayanan air 

bersih, upaya pemasaran untuk menambah pelanggan adalah agar instalasi air dari 

Danau Lut Tawar yang sedang dibangun segera dapat berproduksi. 

Berkaitan dengan aspek pemasaran terdapat dua tahapan kegiatan yaitu 

pemasaran untuk me1r1peroleh pelangggan baru dan pemasaran yang berkaitan 

untuk mempertahankan pelanggan. Dalam rangka memperoleh pelanggan baru 

maka strategi yang dapat dilakukan oleh PDAM Tirta Tawar Takengon adalah 

sebagai berikut : 
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1. Merumuskan prosedur pemasangan sambungan. Saat ini PDAM Tirta 

Tawar telah memiliki prosedur tentang pemasangan sambungan baru. 

Guna mengantisipasi penambahan jumlah sambungan baru yang cukup 

besar, perlu dilakukan evaluasi mengenai kemungkinan dapat dilakukan 

penyempurnaan prosedur berupa penyederhaan prosedur agar pelayanan 

administratif pemasangan sambungan baru dapat dilakukan lebih singkat, 

cepat dan mudab. 

2. Meringankan besaran biaya pemasangan sambungan barn dan pola 

pembayarannya. Misalnya untuk meringankan masyarakat, biaya 

pemasangan sambungan baru dibayar melalui lllna kali angsuran dengan 

besaran nilai tertentu. Diharapkan dengan adanya keringanan ini 

masyarakat akan semakin mudah untuk mendapatkan fasilitas air bersih, 

clan masyarakatpun akan semakin tertarik untuk menjadi pelanggan. 

3. Mempromosikan rencana proyek untuk penambahan sambungan baru, 

antara lain melalui penyuluhan langsung pada masyarakat, pemberian 

informasi melalui brosur-brosur ke rumah-rumah, dan periklanan lainnya 

dengan bekerjasama dengan instansi terkait. Mengadakan 

koordinasi/pendekatan dengan pengembang pada kompleks perumahan 

yang sedang membangun guna menjangkau pelanggan dalam jumlah yang 

relatif besar. 
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Observasi Peneliti menjelaskan bahwa dari peluang pemasaran PDAM 

Tirta Tawat bila ditinjau dari peluang maka PDAM mempunyai kesempatan 

dalam memperluas jaringan atau penambahan saluran 1nelalui prosedur dan 

pengurangan biaya promosi dalam pemasaran hal ini dapat dijelaskan bahwa 

Kabupetn Aceh Tengah Sangat luas wilayahnya clan padat penduduknya 

dengan perusahaan yang mendapatkan anggaran dari pemerintah maka PDAM 

Tirta Tawar rnempunyai kesempatan dan peluang yang sangat positif 

Dalam upaya mempertahankan pelanggan maka strategi yang dapat 

dilakukan oleh PDAM Tirta Tawar adalah sebagai berikut: 

I. Meningkatkan kualitas PDAM dalam menanggapi dan menyelesaikan 

pengaduan pelanggan, agar setiap pengaduan dapat dilayani dengan cepat 

clan tepat. Antara lain perlu dibentuk unit pelayanan gangguan yang 

bertugas secara khusus menangani, melayani dan menyelesaikan 

pengaduan pelanggan. 

2. Senantiasa melakuk:an penyempurnaan dalam meningkatkan kualitas, 

kuantitas dan kontinuitas air bersih kepada pelanggan, serta 

mempertahankan strukt.ur t.arif yang adil, dengan tetap memperhatikan 

perkembangan perekonomian masyarakat. 

3. Melakukan review atas ketentuan/peraturan 1nengenai sanksi terhadap 

pelanggaran yang dilakukan oleh masyarakat/pelanggan maupun 

karyawan. Dengan adanya ketentuan tersebut, PDAM Tirta Tawar 
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memiliki alat untuk mencegah terjadinya kebocoran administratif dari 

penjualan air, baik yang dilakukan pelanggan rnaupun yang dilakukan 

karyawan PDAM. Kondisi ini perlu diwujudkan untuk rnembangun kesan 

pos1tif masyarakat kepada PDAM. 

Berdasarkan Observasi peneliti pemasaram PDAM Tirta TAWAR 

belum mencapai basil rnaksimal hal ini terlihat dari banyaknya sumber inata 

air yang dapat dimanfaatkan dalam pengembagan pendistribusian air bersih 

Meningkatkan Kualitas SDM Guna Mengoptimalkan Manajemen Operasi dan 

Meningkatkan Kualitas Pelayanan 

Sukses suatu organisasi sangat ditentukan oleh kemampuan organisasi 

itu untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan yang mempengaruhi 

kehidupan organ1sas1 tersebut. Organisasi yang terns beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi akan dapat tumbuh dan berkembang. Sebaliknya 

organisasi yang tidak mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan akan 

mengalami kemunduran. 

Kemampuan beradaptasi tersebut sangat ditentukan oleh kemampuan 

surnber daya manusia yang handal. Begitu juga halnya dengan PDAM Tirta 

Tawar Takengon, dalam menghadapi tuntutan, dan perubahan keadaan di era 

otonomi ini. Sumber daya manusia yang unggul sangat diperlukan dalam 

mengelola PDAM Tirta Tawar Takengon dalam mempertahankan 

eksistensinya sebagai BUMD yang menghasilkan sarana publik yang 
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menguasai haJat hidup orang banyak. Strategi meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia guna mengoptimalkan manajemen operasi dan meningkatkan 

kualitas pelayanan. Sangat perlu diterapkan mengingat kemampuan 

penyelesaian pelayanan pengaduan pelanggan masih sangat rendah 21 o/o dari 

216 pengaduan per bulan, efisiensi perusahaan yang rend.ah yang tercennin 

dalam pengeluaran operasional yang tidak sebanding dengan pendapatan yang 

diperoleh, working ratio sebesar 81o/o, serta masih tingginya angka kebocoran 

air mencapai 25%. Kondisi yang demikian karena kualitas sumber daya 

rnanusia yang belum rnerna<lai. Strategi yang dapat diterapkan oleh PDAM 

'firta Tavvar Takengon dengan cara sebagai berikut : 

1. Melaksanakan analisa jabatan dengan metode assessment center, untuk 

mendeteksi kemampuan kerja karyawan dengan cara meminta karyawan 

untuk terlibat dalam suatu aktivitas kerja yang merupakan simulasi dunia 

kerja yang sesungguhnya. Dalam simulasi ini karyaan ditugaskan untuk 

melaksanakan berbagai tugas seperti membuat keputusan, melakukan 

pemecahan masalah, menganalisis kasus, berdiskusi dan menjawab 

pertanyaan dalam wawancara. Dari basil observasi tersebut ditarik 

kesimpulan tentang kemampuan kerja pegawai 

2. Langkah selanjutnya adalah melakukan analisa terhadap data kemampuan 

karyawan untuk selanjutnya ditetapkan deskripsi jabatan clan spesifikasi 

jabatan. Sehingga konsep the rig/11 rnun on the right job dapat 
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direalisasikan. Dari data tersebut ke1nudian dapat dilakukan promosi, 

mutasi dan pengembangan potensi pegawai. 

3. Pengembangan kompetensi karyawan melalui pelatihan internal maupun 

ekstemal, dengan bentuk pelatihan yang lebih adaptif terhadap perubahan 

clan bidang qperasi, dan sesuai dengan spesifikasi jabatan dan deskripsi 

jabatan. Pengembangan lain dapat dilakukan melalui jenjang pendidikan 

baik SI dan S2. Dengan adanya pengembangan melalui jenjang pendidikan 

dan pelatihan yang adaptif dengan lingkungan dan bidang operasi, akan 

dapat meningkatkan kepuasan dalam diri karyawan yang tentunya akan 

sangat berpengaruh pada pekerjaannya. Yang tentunya akan sangat 

berdampak terhadap manajemen operasional PDAM dan kualitas 

pelayanannya terhadap pelanggan. 

4. Pengembangan pegawai melalui pendidikan dan pelatihan juga harus 

diikuti dengan kondisi lingk:ungan kerja yang baik, agar dapat 

menghasilkan prestasi kerja yang maksirnal dan pelayanan yang 

berkualitas, baik secara individual maupun secara keseluruhan organisasi 

PDAM Tirta Ta\var Takengon. 

5. Meningkatkan motivasi dan disiplin kerja karyawan dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya melalui penerapan sistem penggajian yang baik, sistem 

penghargaan dan sanksi yang adil. Salah satu tujuan yang cukup mendasar 

bagi karyawan dalam bekerja adalah keinginan untuk memperoleh 
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kornpensasi berupa gaji dan fasilitas lain yang sesuai atas pekerjaan yang 

dilakukan. Begitu juga halnya dengan pemberian sanksi yang adil atas 

kesalahan yang dilakukan harus diberlakukan guna menciptakan suasana 

kerja yang baik dan meredam konflik antar karyawan sehingga pada 

akhimya berdampak terhadap 1neningkatnya produktifitas kerja. 

2. Menekan Tingkat Kebocoran Air~ Dalam Proses Produksi, Transmisi 

dan Oistribusi 

Sebagaimana diketahui tingkat kebocoran air di PDAM Tirta Tawar 

adalah sebesar 25%, dengan rata-rata tingkat kehilangan air per bulan sebesar 

32o/o. Kondisi ini jauh dari ambang batas yang ditetapkan dalam Kepmendagri No. 

690. 900-327 Tahun 1994, dan ambang batas kebocoran air PDAM oleh 

Kernenterian Pekerjaan Umurn yang berkisar 18% - 20%. Tingginya angka 

kebocoran air sudah barang tentu sangat berpengaruh terhadap efisiensi dari 

PDAM sendiri. Bagi masyarakat pelanggan kondisi ini jelas merugikan karena 

kuantitas, kualitas dan kontinuitas air bersih yang diperlukan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup mereka tidak sesuai dengan harapan, yang berarti mengurangi 

kepuasan mereka atas pelayanan yang diberikan oleh PDAM Tirta Tawar. 

Besarnya tingkat kebocoran clan kehilangan air antara lain disebabkan oleh 

mutu pekerjaan tisik, terutama pemasangan pipa distribusi sekunder, tersier, serta 

sambungan rumah. Pekerjaan pemasangan pipa kecil pada umumnya kurang 

mendapat perhatian yang memadai. Pertama karena paket-paket kontrak pekerjaan 
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pe1nasangan pipa kecil umumnya dipecah menjadi beberapa paket kontrak agar 

dapat memberikan kesempatan pekerjaan kepada lebih banyak rekanan. Kedua 

pemasangan pipa kecil dan sambungan rumah telah menjadi pekerjaan rutin yang 

mengurangi kepekaan terhadap mu tu pekerjaan. Keti ga be! um adanya sistem 

kontrol yang baik terhadap pencurian air. Kelima sebab·sebab lain seperti : (1). 

Tekanan, se1nakin tinggi tekanan, maka akan membawa akibat semakin banyak 

terjadi kebocoran. (2). Perubahan kondisi tanah yang membuat pipa retak/patah 

clan sambungan pi pa bergeser. (3) Kualitas pi pa dan air yang disalurkan ke pi pa. 

(4) Rendahnya kualitas peralatan, material dan tenaga kerja. (5) Beban lalu lintas. 

(6) Usia sistem 

Adapun metode yang dapat digunakan, untuk 1nenerapkan strategi 

menekan tingkat kebocoran dalam proses produksi, transmisi dan distribusi 

adalah: 

1. Melakukan metode kontrol tekanan, yang merupakan suatu metode yang 

secara langsung dapat mendeteksi kebocoran yang terjadi, tetapi 

dimaksudkan dengan mengurangi tekanan agar dapat menurunkan debit 

air yang keluar lewat lubang kebocoran. 

2. Pengendalian kebocoran secara pasif, metode yang dilaksanakan dengan 

hanya memperbaiki te1npat-tempat bocor yang jelas terlihat. 

3. Sounding secara teratur, yaitu cara pengendalian yang dilakukan secara 

teratur untuk menentukan sumber kebocoran dengan memantau suara 
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secara langsung pada stop cock, hydrant dan valve, serta peralatan lainnya 

pada sistem distribusi. 

4. Pengukuran wilayah, metode yang dilakukan dengan cara memasang 

meter distrik pada titik distribusi yang strategis dengan jumlah 

sambungan 6000-7.225 sambungan, dan kemudian dilakukan pembacaan 

secara teratur. Hasil pembacaan digunakan untuk menentukan angka 

kebocoran. 

5. Pengukuran waste, yaitu metode pengendalian/penentuan kebocoran yang 

dilakukan dengan cara membagi sistem distribusi menjadi beberapa 

wilayah yang terdiri dari 500-3000 persil. Wilayah-wilayah ini diisolasi 

dan dilayani oleh satu meter yang mampu mengukur dan mencatat debit 

kecil yang terjadi selama aliran minimum (malam hari). Jika aliran 

minimum pada malam hari diwilayah tersebut 1neningkat di atas level 

yang telah diidentifikasikan sebelumnya, maka daerah tersebut terjadi 

kebocoran. 

6. Satu hal yang tidak boleh diabaikan adalab perlunya keandalan PDAM 

dalam melayani masyarakat yang diperlihatkan melalui kecepatan 

pelayanan dalam menanggulangi clan merehabilitasi perbaikan kebocoran. 

Untuk itu harus ada kerjasama sama yang baik antara PDAM dengan 

masyarakat pelanggannya, yang diwujudkan dengan rasa tanggung jawab 

dan saling memiliki terhadap sarana dan fasilitas publik. 
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Beberapa metode di atas haruslah diterapkan dengan baik agar tidak hanya 

PDAM Tirta Tawar yang mengalami kerugian ha! ini dilihat dari tingginya angka 

kebocoran yang terjadi namun masyarakat menjadi lebih puas dalam 1nemperoleh 

pelayanan air bersih dari PDAM Tirta Tawar karena kualitas, kuantitas serta 

kontinuitas air bersih yang dibutuhkan sesuai dengan harapan. 

Dari keenam strategi di atas semuanya berupaya agar di era otonomi ini 

PDAM Tirta Tawar Aceh Tengah tidak hanya mengeiar target setoran PAD yang 

ditetapkan oleh pemerintah daerah, tetapi bagaimana memperbaiki manajemen dan 

mengimplementasikan strategi operasinya seefisien mungkin, dan memberikan 

pelayanan yang baik yang memuaskan inasyarakat atau pelanggannya. Dimensi 

sosial dan komersial sebuah BUMD dapat dilaksanakan secara bersamaan hal ini 

jika sasaran dari strateegi oprasionalnya dapat di implikasikan berdasarkan 

perencanaan dari semua sektor, seperti ungkapan Nawawi (2005:149) 

menyebutkan definisi manajemen strategis adalah "Perencanaan berskala besar 

(disebut Perencanaan Strategik) yang berorientasi pada jangkauan masa depan 

(disebut VISI), dan ditetapkan sebagai keputusan manajemen puncak (keputusan 

yang bersifat mendasar dan prinsipil), agar memungkinkan organisasi berinteraksi 

secara efektif (disebut MISI), dalam usaha menghasilkan sesuatu (Perencanaan 

Operasional untuk menghasilkan barang dan/atau jasa serta pelayanan) yang 

berkualitas, dengan diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan (disebut Tujuan 

Strategik) dan berbagai sasaran (Tujuan Operasional) organisasi." Dari analisi 
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diatas 1naka penelitian ini dapat menjelaskan bahwa strategi PADM Tirta Tawar 

dapat difungsikan sesuai dengan harapan dimana pemerintah Daerah memberikan 

subsidi anggaran setiap tahunnya dan potensi dalam pengemabangan perluasan 

pemesaran masih berpotensi, disampi itu PDAM Tirta Tawar dapat 

memaksimalkan pendapatan melalui kekuatan clan peluang yang ada di wilayah 

Kabupaten Aceh Tengah. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil Penelitian dan pe1nhahasan bah diatas rnaka yang menjadi 

kesimpulannya adalah: 

1. Meogembangkan Pemasaran dan Memperluas Cakupan Pelanggan 

Mengembangkan pemasaran dan cakupan pelanggan PDAM Tirta 

TAWAT adalah salah satu cara untuk memperluas pelayanan air bersih 

kepada masyarakat. Dengan rnakin luasnya masyarakat yang dapat menikmati 

fasilitas air bersih dari PDAM Tirta Tawar, diharapkan dapat makin 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Takengon, karena salah satu 

indikator sejahteranya masyarakat perkotaan adalah makin mudahnya mereka 

mendapatkan dan mengakses fasilitas-fRsilitas perkotaan/pelayanan publik 

yang menunJang kehidupan mereka. 

2. Meningkatkan Kualitas SDM Guna Mengoptimalkan Manajemen 

Operasi dan Meningkatkan Kualitas Pelayanan. 

Sukses suatu organisasi sangat ditentukan oleh ke1nampuan organisasi 

itu untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan yang mempengaruhi 

kehidupan organ1sas1 tersebut. Organisasi yang terus beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi akan dapat twnbuh dan berkembang. Sebaliknya 

organisasi yang tidak mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan akan 

mengalami kemunduran. 
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3. Menekan 'fingkat Kebocoran Air, Dalam Proses Produksi, Transmisi dan 

Distribusi 

Sebagaimana diketahui tingkat kebocoran air di PDAM Tirta Tawar 

adalah sebesar 25%, dengan rata-rata tingkat kehilangan air per bulan sebesar 

22o/o. Kondisi ini jauh dari ambang batas yang ditetapkan dalam Keprnendagri 

No. 690. 900-327 Tahun 2014, dan ambang batas kebocoran air PDAM oleh 

Kementerian Pekerjaan Umum yang berkisar 18o/o-20%. Tingginya angka 

kebocoran air sudah barang tentu sangat berpengaruh terhadap etisiensi dari 

PDAM sendiri. Bagi masyarakat pelanggan kondisi inijelas merugikan karena 

kuantitas, kualitas dan kontinuitas air bersih yang diperlukan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup mereka tidak sesuai dengan harapan, yang berarti 

mengurangi kepuasan mereka atas pelayanan yang diberikan oleh PDAM 

Tirta Tawar . 

B. Saran 

Merujuk kepada Kesimpulan diatas, rnaka yang menjadi saran sebagai berikut 

1. Diharapkan PDAM Tirta Tawar agar rnengembangkan pernasaran dan 

cakupan pelanggan kepada masyarakat, agar pelayanan air kepada 

masyarakat bisa terpenuhi. 

2. Diharapkan PDAM Tirta Tawar agar meningkatkan Kualitas SDM guna 

inengoptimalkan dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat agar 

mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan. 

3. Diharapkan PDAM Tirta 1'awar mainpu menekan tingkat kebocoran air 

dalam proses produksi, transmisi dan distribusi. 
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